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PRAKATA 

Alhamdulillahirobbil A'lamin, bcrkat rahmat Allah SWT, akhimya skripsi 

dengan judul Perbandingan Perencanaan dan Pengendalian Persediaan Barang 

Dagang Pada Perusahaan Distributror Obat di Kecamatan Bukit Kecil Palembang 

ini dapat penulis selesaikan tepat waktu. 

Perusahaan Distributor dikota palembang cukup banyak, namun hanya 

beberapa dari antaranya merupakan perusahaan distributor yang menyalurkan 

obat-obatan kepada para penjualan atau pengecer barang dagang obat. Persediaan 

barang dagang yang dimiliki oleh perusahaan mempunyai banyak masalah dalam 

penyimpanan atau penumpukan barang digudang sehingga perlu diadakannya 

perbaikan , kebanyakan perusahaan tidak terlalu memperhatikan barang dagang 

digudang mereka hanya melihat dari sisi keuntungan perusahaannya saja. 

Kegiatan semacam ini berpengaruh terhadap kelanjutan hidup perusahaan, 

kerena itu dirasakan perlu diadakannya penelitian terhadap perusahaan-

perusahaan yang bergerak dibidang perdagangan terutama perusahaan distributor 

obat. Oleh karena itu diadakannya penelitian yang berjudul Perbandingan 

Perencanaan dan Pengendalian Persediaan Barang Dagang pada Perusahaan 

Distributor Obat di Kecamatan Bukit Kecil Palembang. Dalam penulisannya, 

laporan penelitian ini dibagi menjadi 5 bab berturut-turut, Bab Pendahuluan, 

kajian Pustaka, MetodePenelitian, Hasil Pembahasan dan Analisis serta simpulan 

dan Saran. 

Ucapan terima kasih, penulis sampaikan kepada kedua orang tuaku dan 

saudaraku yang telah mend id ik. membiayai, mendoakan, dan memberikan 

dorongan semagat dalam pembutan skripsi ini. Juga ucapan terima kasih kepada 

Ibu Rosalina Ghazati, SE, Ak.,M.Si., yang telah memimbing memberikan 

pengarahan dan saran-saran dengan tulus dan ikhlas dalam menyelesaikan skripsi 

ini. Selain itu disampaikan juga terima kasih kepada pihak-pihak telah 
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ABSTRAK 

Catrin Ayitama / 22 2004 068 / Perbandingan Perencanaan dan Pegendalian 
Persediaan Barang Dagang Pada Perusahaan Distributor Obat di Kecamatan Bukit 
Kecil Palembang. 

Rumusan maslah yang diambil adalah perbandingan pelaksanaan perencanaan 
dan pengendalian persediaan barang dagang perusahaan distributor obat di 
Kecamatan Bukit Kecil Palembang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pelaksanaan perencanaan dan pengendalian persdiaan barang dagang 
perusahaan distributor obat di Kecamatan Bukit Kecil Palembang. Manfaat dari 
penelitian ini adalah sebagai bahan masukan dan pertimbangan yang berguna bagi 
perusahaan dalam hal perencanaan dan pengendalian barang dagang. 

Jenis penelitian yang diambil adalah jenis penelitian komparatif karena 
penelitian yang dilakukan untk mengetahui perbandingan . Data yang digunakan 
adalah menggunkan data primer. Operasionalisasi variabelnya adalah perencanaan 
persediaan dan pengendalian persediaan. Tehnik pengumpulan datanya dengan 
menggunakan tehnik wawancara dan dokumentasi. Analisa data dan teknik analisis 
menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif dengan cara mengumpulkan data yang 
bermanfat bagi penelitian yaitu dengan cara wawancara dan dokumentasi. Sedangkan 
metode kuantitatif dengan cara menghitung biaya penyimpanan dan EOQ 

Hasil analisis yaitu pada PT. Gemini Bahana, PT. Lenko Surya Perkasa. PT. 
Parit Padang, perencanaan dan pengendalian belum berjaian dengan baik, agar dapat 
berjaian dengan baik maka perusahaan harus mempelajari kriteria-kriteria 
perencanaan yang baik. Pada pengendalian juga belum dikatakan baik karena tidak 
terdapat EOQ dan perhitungan biaya penyimpanan barang. Maka dari itu persediaan 
harus melakukan perhitungan tersebut agar pemesanan barang tidak belebihan dan 
terjadi kekurangan persediaan di gudang. Sedangkan untuk pengendalian PT.Gemini 
Bahana, PT.Lenko Surya Perkasa, PT.Parit Padang belum baik karena tidak adanya 
pengendalian atas kerugian persediaan. Perusahaan harus mempunyai factor-faktor 
tersebut agar dapat meningkatkan pengawasan persediaan. 

Kata Kunci : Perencanaan dan Pengendalian Barang Dagang 

xvi 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dan pertumbuhan perekonomian sekarang ini yang semakin 

kompleks dan penuh resiko bagi suatu badan usaha, sangatlah diperlukan 

pedoman kerja yang berfungsi sebagai kekuatan, apa yang menjadi sasaran 

tersebut. Perusahaan yang khususnya melakukan pembelian dan penjualan 

merupakan jalur penghubung antara produsen dengan konsumen, dan membantu 

produsen mengatasi masalah-masalah pada saat pembeli mencari produsen. Untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat tersebut maka perusahaan harus mempunyai 

perencanaan dan pengendalian persediaan yang baik. 

Perencanaan adalah suatu fungsi dasar yang sangat penting bagi 

manajemen perusahaan dan dapal melanjutkan langkah-langkah selanjutnya guna 

tercapainya tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Perencanaan di dalam 

persediaan berhubungan dengan dua faktor yang fundamental yaitu jumlah dan 

waktu pembelian, artinya penentuan berapa banyak yang akan di beli dan kapan 

pembelian dapat dilakukan. Perencanaan persediaan berhubungan dengan 

penentuan besamya komposisi persediaan untuk memenuhi kebutuhan 

perusahaan. Perencanaan persediaan tersebut dilakukan untuk menghindari 

adanya penumpukan persediaan. Tujuan perencanaan adalah untuk memberikan 

umpan maju (feed forward), serta merencanakan kegiatan yang akan ditempuh 

oleh perusahaan dalam mewujudkan misi organisasi. 
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Anggaran persediaan merupakan suatu alat untuk merencanakan secara 

terperinci persediaan pada periode yang akan datang yang di dalamnya meliputi 

rencana tentang jenis, jumlah, harga, dan waktu. Persediaan selain membutuhkan 

perencanaan juga membutuhkan pengendalian Pengendalian merupakan proses 

pengawasan yang dilakukan terhadap aktivitas operasi, system, dan prosedur yang 

di jalankan agar tidak terjadi penyimpangan yang dapat merugikan perusahaan, 

namun bukan berarti dengan dilakukannya system pengendalian tidak akan terjadi 

suatu kesalahan karena suatu pengendalian harus di awasi dan dipertanggung 

jawabkan. 

Kegiatan pengendalian dalam suatu perusahaan di terapkan untuk 

memberikan keyakinan bahwa tujuan pada suatu perusahaan telah dilakukan. 

Pengendalian selain mencari penyimpangan juga melakukan pencegahan 

teijadinya kecurangan didalam perusahaan dan dilakukannya perbaikan. 

Pengendalian persediaan dilakukan supaya tidak terjadi kelebihan dan kekurangan 

persediaan, diperlukan pengendalian terhadap pengelolaan persediaan. 

Pengendalian persediaan berhubungan dengan mcnllai besartiya 

persediaan, penentuan waktu, penjadwalan dan lokasi untuk memenuhi kebutuhan 

yang direncanakan. Pengendalian meliputi kuaiitas dan kuantitas barang dalam 

batas yang telah direncanakan dalam perhitungan fisik persediaan. Nilai 

persediaan sebuah perusahaan dapat ditentukan dengan mengadakan perhitungan 

fisik persediaan yang dilakukan untuk mengetahui seberapa besar persediaan yang 

kcluarkan oleh perusahaan dan melihat se-efisicnsi apa pcrurf^ i i 'S i i^^Skan 
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penjualan. Efisiensi berhubungan erat dengan ^ perbandingan output yang 

dihasilkan terhadap input yang digunakan 

Efisiensi terhadap persediaan dimana suatu produk atau hasil kerja tertentu 

dapat dicapai dengan menggunakan sumber daya dan dana yang serendah 

mungkin. Sehingga dapat menekan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam 

pembelian dan proses penjualan. 

Perusahaan Distributor Obat merupakan perusahaan yang bergerak dalam 

bidang perdagangan yang menjual produk jadi yaitu obat-obatan kesehatan. 

Produk obat-obatan ini dibeli dari perusahaan industri kemudian obat-obatan 

tersebut dijual atau disalurkan kepada distributor, agen, toko obat. dan apotik 

yang ada di palembang. 

Seperti pada perusahaan distributor obat merupakan perusahaan yang 

dapat berdiri sendiri atau merupakan anak cabang dari distributor induk 

sebelumnya. Barang yang masuk di perusahaan biasanya berdasarkan pesanan 

dari agen atau apotik yang terjadi pada setiap bulanya. Banyaknya order yang 

dipesan mengakibatkan barang dagang menumpuk yang diakibatkan karena tidak 

adanya pengendalian pada persediaan. Kelebihan barang terus menerus 

mengakibatkan terjadi penumpukan barang digudang. Kelebihan persediaan juga 

menyebabkan besamya biaya penyimpanan sehingga dapat merugikan 

perusahaan. 

Masalah semacam ini tentu saja di dalam jangka panjang akan sangat 

merugikan perusahaan, untuk menghadapi fenomena kelebihan jumlah persediaan 

maka manajemen harus dapat menentukan suatu jumlah persediaan yang tepat 
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untuk dibeli serta kapan pembelian tersebut dilaksanakan agar dapat mencapai 

efisiensi persediaan, oleh karena itu diperlukan suatu perencanaan dan 

pengendalian yang baik. 

Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Distributor Obat di kota 

Palembang pada Kecamatan Bukit Kecil. Perusahaan yang akan di tcliti pada 

penelitian ini adalah PT. Gemini Bahana, PT.Lenko Surya Perkasa, PT. Parit 

Padang. 

PT. Gemini Bahana yang aktivitas usahanya adalah dalam bidang 

distribusi obat-obatan, seperti halnya perusahaan lain yang profit motive dengan 

tidak melupakan fungsi sosialnya, berusaha untuk mendapatkan laba dari 

usahanya untuk mempertahankan kontinuitas perusahaan. 

Berikut ini data persediaan barang untuk dijual dan penjualan persediaan 

pada PT. Gemini Bahana Palembang pada tahun 2004, 2005, 2006 yang 

mengalami kelebihan pada tiap tahunnya : 

Tab«L I.I 
Data Persediaaa PT.Geinini Bahana 

Tahun 2004, 200S, dan 2006 
( Dalam satuan unit) 

Nama Barang Barang Siap di Jual Penjualan Barang Kelebihan Barang Nama Barang 
2004 2005 2006 2004 2005 2006 2004 2005 2006 

Welloxon 208 303 468 125 286 340 83 17 128 
Vibabra tablet 433 883 971 516 616 806 83 267 165 
Blonder 2542 3301 3494 2627 2827 2822 85 484 672 
H.H. Glossserus 1066 3094 1927 1258 2605 1396 192 489 531 
Wella Strate 
Strong 4372 8301 5758 5469 7095 4143 1097 1206 1615 

Voltadex 1412 2245 3082 1457 1175 1677 45 1070 1405 

Fludexin 3107 4242 3682 3251 3328 3181 144 914 502 

Total 13140 22369 19382 14703 17932 14365 1729 4437 5017 
Sumber: PT.CeminI Bahana 
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Dari hasil penelitian masalah-masalah yang dihadapi oleh PT. Gemini 

Bahana Palembang adalah ; 

1. Perusahaan memiliki kelebihan barang terus menerus pada setiap sample 

barang, kelebihan persediaan yang mengakibatkan penumpukan barang 

digudang. 

2. Besamya biaya penyimpanan dan dapat mengakibatkan kerusakan barang 

karena terlalu lama disimpan, hal itu dapat mengakibatkan kerugian pada 

perusahaan 

3. Belum stabilnya jumlah persediaan yang dibutuhkan. 

4. Tidak adanya anggaran tiap tahunnya perusahaan hanya membeli dan 

menjualnya kembali barang dagang tersebut dengan tingkat penjualan yang 

minim, hal ini juga diakibatkan karena kurangnya pengendalian pembelian 

dalam perusahaan. 

5. Penjual̂ pian pada perusahaan kurang adanya pendekatan pada konsumen 

sehingga penjualan tidak maksimal dengan keuntungan yang diharapkan. 

Dari beberapa masalah yang ada di perusahaan maka perlu diadakannya 

penelitian terhadap perencanaan dan pengendalian terhadap persediaan 

perusahaan PT. Gemini Bahana agar perusahaan dapat memecahkan masalah yang 

teijadi 

PT. Lenko Suya Perkasa merupakan perusahaan yang bergerak sama 

dengan perusahaan distributor lainya yaitu membeli barang dari perusahaan 

industri obat atau menyalurkan obat tersebut kepada distributor lain dan juga para 
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agen dan apotek-apotek di palembang. Perusahaan ini merupakan salah satu 

kantor cabang yamng dimiliki oleh kantor pusatnya di Jakarta. 

Perusahaan pada cabang palembang ini memiliki kesuHtan dalam 

persediaan, yang kita ketahui jumlah persediaan yang ada dalm gudang 

merupakan kekayaan perusahaan yang nilainya cukup besar, dibandingkan nilai 

kekayaan perusahaan secara keseluruhan. Disamping itu produk yang menjadi 

persediaan diperusahaan ini berbentuk barang jadi yang siap pakai, sehingga 

memungkinkan terjadinya penggelapan, pencurian, dan sebagainya. 

Hal yang berhubungan dengan pesediaan yang menyebabkan penumpukan 

atau kelebihan barang dapat dilihat dari perbandingan persediaan barang untuk 

dijual dan penjualan persediaan barang obat yang terjadi pada tahun 2004, 2005, 

dan 2006 terdapat perubahan yang menyebabkan kelebihan dan kekurangan 

barang dagang 

Tabel.1.2 
Data Persediaan PT.LenkoSurya Perkasa 

Tahun 2004,2005, dan 2006 

Nama 
Barang 

Barang Siap di Jual Penjualan Persediaan 
Barang 

Kelebihan/Kekurangan 
Barang Nama 

Barang 2004 2005 2006 2004 2005 2006 2004 2005 2006 
Caladin Lot 
60ml 

1500 1500 1250 1214 1315 1452 -286 -185 202 

Caladin Lot 
110ml 

1400 1450 1400 1157 1200 1744 243 250 -344 

Jf. Sulfur 
Soap lOOgr 

1500 1400 1900 1960 1655 1775 -460 -255 125 

Caladin 
Powder 60gr 

3700 3300 4500 3275 3250 3255 425 50 245 

Caladin 
Powder 
lOOgr 

2500 2700 2600 2734 2250 2321 -234 450 279 

Total 10600 10350 11650 10340 9670 10547 -312 310 507 
( Dalam satuan unit) 

Sumber: PT. Lenko Surya Perkasa 
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Pada PT. Lenko Surya Perkasa setelah diamati terdapat kelebihan juga 

kekurangan barang dagang yang dapat merugikan perusahaan. Setelah diteliti 

kembali perusahaan memiliki masalah berupa: 

1. Ketidak cocokan antara catatan akuntansi dengan kartu persediaan dimana 

pencatatan kartu persediaan kurang teliti, di akibatkan karena banyaknya order 

yang dipesan mengakibatkan barang yang datang menumpuk sehingga tidak 

adanya pengendalian pada persediaan. 

Hal ini dapat menyebabkan kerugian pada perusahaan dan menghambat 

perusahaan mendapatkan laba yang maksimal yang diinginkan. Perlunya 

perencanaan dan pengendalian terhadap persediaan menjadi hal yang penting 

dalam kehidupan perusahaan. 

Namun meskipun perusahaan memiliki masalah, perusahaan juga teiah 

mempunyai suatu pemecahan dalam persediaan yaitu mempunyai cadangan 

persediaan dalam perusahaan yang dapat membantu kegiatan perencanaan dan 

pengendalian perusahaan hal ini dapat membantu perusahaan dalam pencegahan 

terjadinya kerugian. 

PT. Parit Padang Palembang juga merupakan salah satu kantor cabang 

perusahaan distributor yang berpusat di Jakarta. Aktivitas sehari-hari perusahaan 

ini belum sungguh-sungguh menerapkan alat bantu bagi pengendalian persediaan, 

sehingga pihak manajemen sering kali mengalami kesulitan dalam mengatasi 

masalah-masalah yang terjadi. 

Masalah yang terjadi pada perusahaan dagang sangat terpengaruh pada 

persediaan barang dagang sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa kelebihan 
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barang pada perusahaan dapat berdampak kurang baik pada uasaha mereka yang 

melakukan kegiatan jual beli pada bidangnya 

Tabel.1.3 
Data Persediaan PT.Parit Padang 

Tahun 2004, 2005, dan 2006 
( Dalam satuan unit B O X ) 

Nama Barang Barang Siap di Jual 
Penjualan Persediaan 

Dagang 
Kelebihan/Kekurangan 

Barang 
Nama Barang 

2004 2005 2006 2004 2005 2006 2004 2005 2006 
Sangobion 
Tablet 115 109 112 80 79 80 35 30 32 
Combantrin 
Tablet 114 112 110 79 80 79 35 32 31 

Total 229 221 222 159 159 159 70 62 33 
Catatan : I Box berisi 250 strip Sumber: PT. Parit Padang 

PT. Parit Padang juga memiliki masalah yang serupa yaitu kelebihan 

barang terus meneus selain itu perusahaan ini juga memiliki masalah-masalah 

lain sebagai berikut: 

1. Banyaknya order pembelian dari pelanggan yang tidak dapat terpenuhi. 

Hal ini dapat diketahui pada saat terjadinya permintaan barang dari pelanggan. 

dimana stok barang di gudang habis dan pada saat menghubungi perusahaan 

farmasi yang menjadi pemasok, barang yang dipesan f)elanggan juga tidak 

tersedia. 

2. Tidak efisienslnya biaya penjualan 

Hal ini dapat dilihat antara biaya penjualan dengan besamya keuntungan 

(keuntungan tidak sebanding dengan biaya penjualan). 

Adapun data perbandingan persentase persediaan pada perusahaan PT. Gemini 

Bahana, PT. Lenko Surya Perkasa, PT. Parit Padang di kecam^n bukit kecil 

palembang. 
.f^'.vi<^ 
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Table 1.4 
Perbandingan Persentase Persediaan pada 

PT. Gemini Bahana, PT. Lenko Surya Perkasa, PT. Parit Padang 
Pada tahun 2004. 2005, 2006 

Persentase {%) I'erbandingan Kelebihan dan Kekurangan Persediaan Obat 
F T. (iEMINI BAHANA PT. LENKO SLIRYA PERKASA PT.PARIT PADANG 

Nama 
Obat 

20 
04 

2005 2006 Nama 
Obat 

2004 2005 2006 Nama 
Obat 

2004 2005 2006 

Welloxo 
11 

40 
Q' /O 

6% 27% Caladin 
T .... 
Lot 
60ml 

-19% -12% 16% Sangob 
ion 
Tablet 

30% 27% 28% 

Vibabra 
tablet 

19 
% 

30% 17?'o Caladin 
Lot no 
ml 

17% 25% Comba 
nlrin 
Tablet 

28% 28% 

Blondor 3% 15% 19̂ '.. Jf. 
Sulfur 
Soap 
lOOgr 

-31% 18% 7% 

H.H.Gtos 
sseni 

18 
% 

16% 28% Caladin 
Powder 
60gr 

11% 2% 5% 

Wella 
Strate 
Strong 

25 
% 

15% Caladin 
Powder 
lOOgr 

9% 17% 11% 

Voltadex 3% 48% 46% 

Flude.\in 5% 22% 14% 

Berdasarkan data diatas diketahui besamya kelebihan pada PT. Gemini 

Bahana mempunyai persentase kelebihan barang mencapai 48% dan PT. Parit 

Padang memiliki kelebihan mencapai 30% sehingga menyebabkan penumpukan 

barang digudang Juga membuat beamya biaya penyimpanan. Sedangkan pada PT. 

Lenko Surya Perkasa mempunyai persentase kelebihan barang mencapai 25% 

sehingga biaya penyimpanan tidak terlalu besar, juga didukung dengan adanya 

cadangan persediaan yang dilakukan oleh perusahaan dalam hal ini barang dagang 

obat-obatan. 
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul: "Perbandingan Perencanaan dan Pengendalian 

Persediaan Barang Dagang pada Perusahaan Distributor Obat di 

Kecamatan Bukit Kecil Palembang ^ (Studi Kasus pada Perusahaan PT.Gemini 

Bahana, PT.Lenko Surya Perkasa, PT. Parit Padang) 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peimasalahan yang akan di 

bahas dalam penelitian ini adalah : 

Bagaimana perbandingan perencanaan dan pengendalian persediaan barang 

dagang pada Perusahaan Distributor Obat di Kecamatan Bukit Kecil Palembang ? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pelaksanaan perbandingan perencanaan dan 

pengendalian persediaan barang dagang pada Perusahaan Disrtributor Obat di 

Kecamatan Bukit Kecil Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak-pihak 

sebagai berikut: 
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a. Bagi Penulis 

Diharapkan menambah ilmu pengetahuan. pengalaman. dan wawasan 

mengenai perencanaan dan pengendalian persediaan perusahaan distributor 

obat di kecamatan bukit kecil palembang 

b. Bagi Perusahaan Distributor Obat Palembang 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan atau saran-

saran kepada perusahaan dalam melaksanakan perencanaan dan pengendalian 

persediaan distributor obat palembang. 

c. Bagi Almamater 

Diharapkan dapat menjadikan bahan masukan dan referensi bagi penelitian 

selanjutnya. 



B A B H 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sebelunya berjudul Evaluasi Perencanaan dan Pengendalian 

Persediaan Obat pada Apotek Puji Agung Palembang, telah dilakukan oleh Biutina 

Ortumatika (2000) 

Permasalahan yamg diangkat dalam penelitian ini adalah apakah perencanaan 

dan pengendalian persediaan obat telah dilaksanakan dengan baik dan sejauh mana 

perencanaan dan pengendalian persediaan obat dilaksanakan pada Apotek Puji Agung 

Palembang. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pelaksanaan 

operasional yaitu perencanaan dan pengendalian persediaan obat dengan baik dan 

untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan pcrecanaan dan pengendalian persediaan 

obat pada Apotek Puji Agung Palembang. 

Hasil dari penelitian ini bahwa pembelian-pembelian yang dilakukan tidak 

berdasarkan pada anggaran, sehingga tidak ada patokan khusus guna menetapkan 

; kuantitas pembelian. Pembelian obat hanya dengan taksiran yaitu dengan melakukan 

taksiran atau peramalan atas kejadian atau keadaan masyarakat pada saat itu. Apotek 

Puji Agung Palembang tidak menyusun anggaran, maka pemesan atau pembelian 

obat yang dibutuhkan kepada PBF yang dituju, dilakukan apabila persediaan dalam 

gudang telah mencapai telah mencapai kuantitas minimum - ' ' f^<^5^^^*^%\ 
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Adapun perbedaan dalam penelitian sebelumnya dengan penelitian 

sekarang adalah didalam penelitian sebelumnya, operasionalisasi variabelnya 

hanya menjelaskan devinisi saja tanpa ada indikator. Sedangkan dalam penelitian 

sekarang pada operasionalisasi variabelnya menggunakan indikator yaitu 

Anggaran persediaan, anggaran penjualan, kartu stok barang. Jenis data pun 

berupa penjelasan juga data persediaan barang obat yang ada pada perusahaan. 

Persamaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian sekarang 

adalah perumusan dan tujuan yang ingin mengetahui tentang perencanaan dan 

pengendalian persediaan suatu usaha perdagangan obat. 

B. Landasan Teori 

1). Pengertian dan Tujuan Perencanaan 

a. Pengertian Perencanaan 

Perencanaan merupakan suatu faktor utama didalam menjalankan 

perusahaan secara efisien. karena umumnya nilai persediaan mempunyai 

jumlah yang cukup besar dalam modal. Dengan demikian usaha pengendalian 

terhadap persediaan harus sudah dimulai dengan diarahkan pada fase 

perencanaan kebutuhan persediaan. 

Beberapa pendapat yang menyatakan tentang perencanaan yaitu 

menurut Carter Usry (2004:4), Perencanaan merupakan proses dari menyadari 

kesempatan maupun ancaman ekstemal, menentukan tujuan yang diinginkan, 

dan menggunakan sumber daya untuk mencapai tujuan tersebut. Perencanaan 
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menginvestansi karakteristik dari bisnis perusahaan, kebijakan-kebijakan 

utama, dan penentuan waktu atas langkah-langkah tindakan besar. 

Menurut Supriyono (1999 :7), definisi lain dari perencanaan adalah 

peroses yang menentukan tujuan organisasi yang akan dicapai perusahaan dan 

mengatur strategi yang akan dilaksanakan, perencanaan ini dapal disusun 

untuk jangka pendek atau jangka panjang, dan akan dipakai sebagai dasar 

untuk mengendalikan kegiatan perusahaan 

Menurut Mulyadi dan Johny Setiawan (2000;462). perencanaan 

dilakukan untuk merencanakan kegiatan yang ditempuh oleh perusahaan 

dalam mewujudkan misi organisasi perencanaan mempunyai tujuan yang 

dapat memberikan gambaran operasional sehari-hari yang merupakan 

petunjuk yang bisa diamati bagi setiap pimpinan guna pengambilan keputusan 

yang lebih tepat bagi masa depan yang ingin dicapai. 

b. Tujuan Perencanaan 

Menurut Sofyan Assuari (2004:117). tujuan perencanaan adalah untuk 

menjaga Jangan sampai perusahaan kehabisan persediaan, sehingga dapat 

mengakibatkan terhentinya kegiatan operesional perusahaan. 

Menurut Reksohadprodjo dan Indriyo Gitosudiima (2000:231). tujuan 

perencanaan adalah mengusahakan agar barang jadi hasil proses produksi itu 

tepat sesuai dengan kebutuhan pelanggan, baik itu dalam jumlah dan waktu 

dengan memperhatikan kuaiitas dan harganya. 
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Menurut M. Nafarin (2000:3) adalah memberikan gambaran yang 

sekaligus memberikan petunjuk dan arahan kepada pimpinan untuk 

mengambil keputusan masalah persediaan yang lebih tepat yang diinginkan 

pada masa depan yang akan dicapai. 

Salah satu cara untuk mengurangi masalah kelebihan atau kekurangan 

persediaan, perusahaan perlu menyusun anggaran (budget) mengenai 

persediaan yang dibutuhkan untuk periode waktu tertentu. Anggaran 

merupakan alat yang digunakan untuk melihat apakah terjadi perbedaan atau 

penyimpangan dengan realisasi, sehingga apabila perbedaan, perusahaan dapat 

mengambil tindakan perbaikan. 

Menurut Mulyadi dan Johny Setiawan (2000:67), anggaran sebagai 

alat rencana kegiatan jangka pendek yang ditetapkan dalam proses 

penyusunan program (programming). 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan , dapat disimpulkan bahwa 

untuk melakukan perencanaan kebutuhan persediaan kebutuhan persediaan 

dapat disusun anggaran pembelian barang dagang. Angaran dapat dijadikan 

sebagai alat pengendalian persediaan untuk menghindari pengakumulasian 

persediaan yang berlebihan. 

2). Pengertian dan Tujuan Pengendalian 

a. Pengertian Pengendalian 

Menurut Carter Usry (2004:6), Pengendalian adalah usaha sistematis 

manajemen untuk mencapai tujuan, aktivitas-aktivitas dimonitor terus-
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menerus untuk memastikan bahwa hasilnya berada pada batasan yang 

diinginkan. Hasil aktual untuk setiap aktivitas dibandingkan dengan rencana, 

dan jika ada perbedaan signifikan maka tindakan perbaikan dapat dilakukan. 

Menurut Mulyadi dan Johny Setyawan (2000:382), pengendalian 

adalah usaha untuk mencapai tujuan melalui prilaku yang diharapkan. Dalam 

definisi pengendalian terdapat dua hal yang penting yaitu tujuan tertentu yang 

diharapkan. Pengendalian selalu berprientasi ke masa depan. karena baik 

tujuan yang akan diwujudkan maupun perilaku yang diharapkan merupakan 

objek yang berdimensi masa depan. Oleh karena itu, apa yang terjadi di masa 

ialu relevan dengan pengendalian, kecuali jika apa yang terjadi dimasa lalu 

dapat diproyeksikan ke masa depan. 

Menurut Freddy Rangkuti (2000:19), Pengendalian merupakan 

tindakan yang sangat penting dalam menghitung berapa jumlah optimal 

tingkat persediaan yang diharuskan, serta kapan saatnya mulai mengadakan 

pesanan kembali. 

Menurut Richardus Eko Indrajit dan Richardus Djokopranoto (2003:4), 

Pengendalian persediaan adalah kegiatan yang berhubungan dengan 

perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan penentuan dan kebutuhan material 

sedemikian rupa sehingga disuatu pihak kebutuhan operasi dapat dipenuhi 

pada waktunya dan di lain pihak investasi persadiaan material dapat ditekan 

secara optimal. 

Dari beberapa definisi pengendalian diatas. maka dapat disimpulkan 

bahwa pengendalian adalah pengukuran dan perbaikan terhadap pelaksanaan 
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dan tujuan agar rencana perusahaan dapat tercapai. Pengendalian ini dapat 

dicapai dengan adanya keputusan dari atasan atau pimpinan. 

b. Tujuan Pengendalian 

Adapun tujuan pengendalian p>ersediaan menurut Fredy Rangkuti 

(2000:229-230) adalah untuk menjaga jangan sampai kehabisan persediaan, 

supaya pembentukan persediaan stabil, menghindari pembelian kecil-kecilan, 

serta pemesanan yang ekonomis. 

Menurut Carter Usry (2004:8), tujuan pengendalian persediaan adalah : 

1. Menyediakan supiai barang kebutuhan bagi operasi yang efisiensi dan 

tidak terganggu 

2. Menyediakan cukup banyak stock daiam periode kekurangan supiai dan 

dapat mengantisipasi perubahan yang mempengaruhi barang 

3. Menjamin cukup persediaan bagi pengiriman pada waktunya kepada 

pelanggan 

Menurut Supriyono (2000:400), tujuan Pengendalian Persediaan 

barang dagangan : 

1. Menyediakan barang dagangan yang diperlukan secara efisien. 

2. Menghindari terganggu kegiatan perusahaan karena keterlambatan 

datangnya barang dagang. 

3. Menjamin adanya persediaan barang dagang yang cukup melayani 

permintaan pelanggan yang berfifat mendadak. 
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4. Menyelenggarakan penyimpangan barang dagangan yang dapat menekan 

biaya penyimpanan. 

5. Menjaga agar persediaan barang dagang yang rusak dan berlebihan yang 

tidak terpakai dapal ditekan serendah mungkin. 

c. Alat Pembantu Pengendalian 

Rumus tersebut dilulis menurut Bambang Riyanto (2001:78), 

Economical Order Quality adalah jumlah kuaiitas barang yang dapat diperoleh 

dengan biaya yang minimal atau sering dikatakan sebagai jumlah pembelian 

yang optimal. Besar EOQ dapat ditentukan dengan menggunakan rumus: 

Keterangan : 

R : Jumlah (dalam unit) yang dibutuhkan dalam suatu periode tertentu 

misalnya satu tahun 

S: Biaya Pemesanan setiap kali pesan 

C: Biaya penyimpanan perusahaan per unit 

Didalamnya juga terdapat perhitungan besamya biaya penyimpanan 

barang dagang yang dibuatbdari adanya biaya penyimpanan dari biaya 

pembelian, penerimaan, dan biaya lainya yang berkaitan dengan penyimpanan 

barang digudang dengan rumus : 

Biaya Penyimpanan / unit barang = Biaya Penyimpanan tahunan : unit Barang 
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3). Persediaan 

a. Pengertian Persediaan 

Menurut AI. Haryono Jusuf (2001:99), Persediaan adalah suatu elemen 

yang sangat penting dalam penentuan harga pokok penjualan baik pada 

perusahaan kecil. maupun perusahaan besar yang mendukung operasional 

perusahaan. 

Menurut Fredy Rangkuti (2000:1), berpendapat bahwa persediaan 

adalah sebagai aktiva yang meliputi barang-barang milik perusahaan dengan 

maksud untuk dijual dalam suatu hal periode usaha tertentu, atau persediaan 

barang-barang yang masih dalam pengerjaan atau proses produksi, ataupun 

persediaan bahan baku yang menunggu penggunaannya dalam suatu proses 

produksi. 

Berdasarkan PSAK No. 14 (2004), Persediaan adalah aktiva : 

• Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha nominal 

• Dalam proses produksi atau dalam peijalanan, atau 

• Dalam bentuk bahan perlengkapan (supplies) untuk digunakan dalam 

proses produksi atau pemberian jasa. 

Sedangkan menurut Richardus Eko Indrajit dan Richards 

Djokopranoto (2003:3), persediaan untuk barang-barang yang biasanya dapat 

dijumpai yang terdapat pada gudang tertutup, laporan, gudang terbuka, atau 

tempat-tempat penyimpanan lainnya, baik bahan baku, bahan setengah jadi, 

barang jadi, barang untuk keperluan operasi atau barang-barang untuk 

keperluan suatu proyek. 
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Dilihat dari beberapa pengertian persediaan maka diketahui persediaan 

merupakan unsur penting dalam perusahaan juaga merupakan aktiva lancar 

yang dimiliki perusahaan dalam kegiatan produksi dan penjualan di 

perusahaan industri dan dagang. Persediaan juga dibeli lalu disimpan dalam 

gudang dan dijual kembali dengan maksud mendapatkan keuntungan, juga 

sebagai cadangan bagi perusahaan jika terjadi sesuatu yang tidak diinginkan 

secara mendadak 

Adapun tujuan yang bersangkutan dengan persediaan menurut 

Richardus Eko Injdrajit dan Richardus Djokoprantono (2003;4), menyatakan 

bahwa tujuan persediaan antara lain : 

1) . Memenuhi kebutuhan normal 

2) . Memenuhi kebutuhan mendadak 

3) . Memungkinkan pembelian atas dasarjumlah persediaan. 

b. Kalsifikasi Persediaan 

Persedian dapat diklasifikaskan kedalam beberapa jenis, dalam hal ini 

terdapat beberapa pendapat yang pada dasamya disesuaikan dengan kondisi 

nyata perusahaan yang bersangkutan, jenis usaha, proses produksi, jenis 

produksi, serta besar kecilnya perusahan 

Menurut Richardus Eko Indrajit dan Richardus Djokopranoto (2003;8-

9), pada umumnya jenis atau klasifikasinya utama barang persediaan terdiri 

dari: 
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1. Bahan Baku (raw material) 

Bahan mentah yang belum dioalah, yang akan diolah menjadi barang jadi, 

sebagai hasil utama pada perusahaan yang bersangkutan. 

2. Barang Setengah Jadi (semi finished production) 

Hasil oiahan bahan mentah sebelum menjadi barang jadi, yang sebagian 

akan diolah lebih lanjut menjadi barang jadi. dan sebagian kadang-kadang 

dijual seperti apa adanya untuk menjadi bahan baku perusahaan lain 

3. Barang Jadi (finishedproduction) 

Barang yang sudah selesai diproduksi atau diolah, yang merupakan hasil 

utama perusahaan yang bersangkutan dan siap untuk dipasarkan atau 

dijual. 

4. Barang umum dan Suku Cadang (general material and spare part) 

Segala jenis barang atau suku cadang yang digunakan untuk proses 

menjalankan perusahaan untuk memelihara peraiatan yang digunakan. 

5. Barang untuk proyek (working progress) 

Barang yang ditumpuk menunggu pemasarannya dalam suatu proyek baru. 

6. Barang Dagang (commudities) 

Barang yang dibeli sudah merupakan barang jadi dan disimpan digudang 

menunggu penjua! kembali dengan keuntungan kembali. 

Disamping perbedaan menurut fungsi, persediaan dapat pula 

dibedakan atau dikelompokkan menurut jenis dan posisi barang tersebut 

didalam urutan pengerjaan produk, terlihat pada jenis barang menurut Al.^ 

Haryono Jusuf (2001:100), jenis-jenIs persediaan : 
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a. Persediaan Bahan Baku, merupakan barang-barang yang menunggu untuk 

digunakan dalam proses produksi. 

b. Barang daiam proses, merupakan bahan baku yang masih dalam proses 

pengerjaan dengan berbagai tingkat penyelesaian. 

c. Barang Jadi, merupakan produk yang telah selesai diproduksi dan siap 

untuk dijual. 

Pengklasifikasian persediaan merupakan faktor penunjang sebelum 

proses produksi dan penyimpangan persediaan dilakukan, karena dengan 

adanya klasifikasi persediaan ini dapat diketahui keguanaan persediaan yang 

terdapat digudang perusahaan. 

4). Perencanaan dan Pengendalian Persediaan 

a). Pengertian Perencanaan dan Pengendalian Persediaan 

Menurut Supriyono (1999:388), Dalam Perencanaan dan Pengendalian 

Persediaan yang menjadi masalah utama adalah menyelenggarakan persediaan 

bahan yang paling tepat, agar kegiatan produksi tidak terganggu dan dana 

yang ditanamkan dalam persediaan bahan tidak berlebihan. Oleh karena itu 

perencanaan dan pengendalian persediaan sangat penting. 

Menurut Freddy Rangkuti (2000:19), Pengendalian Persediaan 

merupakan tindakan yang sangat penting dalam menghitung berapa jumlah 

optimal tingkat persediaan yang diharuskan, serta kapan saatnya mulai 

mengadakan pesanan kembali. 



23 

Menurut Willson dan Canibel alih bahasa Tjitjin Felix Tjendra 

(2000:428), perencanaan persediaan adalah perencanaan yang berhubungan 

dengan masalah penentuan jumlah persediaan, penentuan waktu dan 

penjadwalan serta alokasi untuk memenuhi kebutuhan perusahaan yang 

diproyeksikan. 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat diatas dapat diperoleh manfaat 

didalam merencanakan dan mengendaliakn persediaan yang sangat penting 

dalam melakukan produsi dan penjualan . Perhitungan dalam kuantitas 

persediaan penting dalam menentukan besamya order yang akan dijadwalkan 

kembali dalam pembelian ataupun penjualan barang dagang. 

b). Tujuan Perencanaan dan Pengendalian Persediaan 

Tujuan Perencanaan dan Pengendalian persediaan menumt Eddy 

Herjarto (2003:220) adalah : 

1. Untuk menyimpan barang atau bahan agar barang atau bahan tidak 

kehabisan karena jika bahan baku tidak tersedia maka dapat terhentinya 

proses produksi 

2. Untuk mencegah terdapatnya kenaikan harga barang atau bahan baku 

sehingga produksi dapat tercapainya tujuan. 

Menurut Sofyan Assuari (2004:177), tujuan perencanaan dan 

pengendalian persediaan bagi suatu perusahaan adalah : 

1. Menjaga jangan sampai perusahaan kehabisan persediaan, sehingga dapat 

mengakibatkan terhentinya kegiatan operasi. 
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2. Menjaga agar pembentukan persediaan oleh perusahaan tidak terlalu besar 

atau berlebihan, sehingga biaya-biaya yang ditimbulkan dari persediaan 

tidak terlalu besar. 

3. Menjaga agar pembelian secara kecil-kecilan dapat dihindari, karena hal 

ini dapat beakibat biaya pemesanan menjadi besar. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Menurut Sugiono (2003:17), jenis penelitian berdasarkan tingkat 

eksplanasinya adalah : 

1) . Penelitian Deskriptif 

Adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, 

baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau 

menghubungkan variabel yang lain. 

2) . Penelitian Komparatif 

Adalah suatu penelitian yang bersifat membandingkan. 

3) . Penelitian Asosiatif 

Adalah penelitian yang bertujuan penelitian asosiatif. Dimana akan mencari 

hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Jenis penelitian yang dipergunakan adalah penelitian komparatif karena 

penelitian yang dilakukan untk mengetahui perbandingan (PT.Gemini Bahana, 

PT.Lenko Surya Perkasa, PT.Parit Padang) dalam perencanaan dan pengendalian 

persediaan barang dagang pada Perusahaan Disrtributor Obat di Kecamatan Bukit 

Kecil Palembang. 

25 
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B. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada 3 Perusahaan Distributor Obat yang 

beralamat: 

1. PT. Gemini Bahana Palembang, beralamat pada Jin. Gajah Mada No.lOA 

Palembang. 

2. PT. Lenko Suya Perkasa. beralamat Jaian Pembayun No. 6 Palembang 

3. PT. Parit Padang, beralamat Jin. Gajah Mada No.8 Palembang 

C. Operasionalisasi Variabel 

Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang diberikan pada 

suatu variabel dengan cara memberikan arti atau spesifikasi bagaimana variabel 

atau kegiatan tersebut diukur. Adapun definisi operasional variabel pada 

penelitian ini adalah : 

Tabel.IILl 
Operasionalisasi Variabel 

No 
Variabel 

Definisi Indikator 

1 Perencanaan 
Persediaan 

Merupakan suatu proses yang continu 
untuk menetapkan kegiatan dalam 
pengelolaan persediaan yang ditujuakan 
untuk pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan dalam kaitannya dengan harta 
kekayaan perusahaan berupa persediaan 

Anggaran 
Persediaan 

2 Pengendalian 
Pereediaan 

Merupakan kegiatan yang berhubungan 
dengan pengukuran efisiensi dalam 
mengerjakan bahan dan tenaga kerja 
serta sumber keuangan terhadap suatu 
tujuan 

Kartu stok 
- EOQ 

Sumber: Penulis 2008 
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D. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam Penelitian ini adalah perusahaan Distributor Obat di 

Kecamatan Ilir Barat I Palembang. Metode pengambilan sample yamg digunakan 

adalah sample purposive sampling, merupakan cara pengambilan sample yang 

dilakukan secara tidak acak, pemilihan sample bertujuan membantu penelitian. 

Jumlah sample yang digunakan dalam penelitian ini hanya 3 perusahaan 

Distributor obat di Kecamatan Bukit Kecil Palembang antara lain : 

1. PT. Gemini Bahana 

2. PT. Lenko Surya Perkasa 

3. PT. Parit Padang 

E. Data Yang Perlukan 

Menurut Nan Lin dalam buku W. Gulo (2002:115-123) teknik 

pengumpulan data yaitu : 

a. Data Primer 

Merupakan sumber dan penelitian yang diperoleh secara Iangsung dari sumber 

asli (tidak melalui perantara). 

b. Data Skunder 

Merupakan sumber data peneliti secara tidak Iangsung melalui perantara 

(diperoleh dan dicatat oleh pihak Iain) 

Adapun data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Data Primer 

yang terdiri dari: 
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1. Gambaran Umum Perusahaan 

2. Sejarah singkat perusahaan 

a. FI . Gemini Bahana 

b. PT. Lenko Surya Perkasa 

c. PT. Parit Padang 

3. Struktur organisasi serta tugas dan fungsinya 

4. Laporan persediaan barang dagang (obat) tahun 2004,2005,2006 

5. Laporan biaya penyimpanan dan pemeliharaan persediaan tahun 2004, 2005, 

dan 2006 

F. Tehnik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data, penulis mengumpulkan bahan-bahan dengan 

membaca buku. laporan-laporan, catatan-catatan lain yang dianggap relevan. 

Menurut Nan Lin dalam buku W.Gulo (2002:123) tehnik pengumpulan 

data yaitu: 

1) . Wawancara, adalah bentuk komunikasi Iangsung antara peneliti dengan 

responden. Komunikasi berlangsung dalam bentuk Tanya jawab dalam 

hubungan tatap muka. 

2) . Dokumentasi, adalah catatan tertulus tentang berbagai kegiatan atau peristiwa 

pada waktu yang lain. 

3) . Observasi, adalah metode pengumpulan data dimana peneliti atau 

kolabolatomya mencatat sebagaimana yang merekasaksikan selama penelitian. 
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4) . Angket ( kuesioner ), disusun dalam kallmat Tanya sedangkan angket disusun 

dalam bentuk kallmat. 

5) . Survei, adalah metode pengumpulan data dengan menggunakan insrtrumen 

untuk meminta tanggapan dari responden tentang sample. 

Tehnik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah tehnik 

wawancara dengan salah satu staf karyawan Perusahaan serta dokumentasi 

dengan cara mencatat persediaan barang dagang pada perusahaan. 

G. Analisis Data dan Tehnik Analisis 

Menurut Sugiono (2003:14), analisis data terdiri dari: 

!). Kualitatif yaitu, metode analisis yang dinyatakan dalam bentuk kata kallmat, 

dan gambar. 

2). Kuantitatif yaitu metode analisis yang berbentuk angka atau data kuantitatif 

yang diangkatkan (scoring). 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis kualitatif dan 

kuantitatif atau menjelaskan dengan berupa kata, kalimat, dan gambar juga 

dilakukan perhitungan angka-angka yang dapat membantu dalam penelitian. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriftif, yaitu perbandingan pelaksanaan 

perencanaan dan pengendalian persediaan dengan jaian membandingkan antara 

teori dengan keadaan sebenamya dari objek yang diteliti pada Perusahaan 

Distributor di Kecamatan Bukit Kecil Palembang. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Gambaran Umum Perusahaan 

A. PT. Gemini Bahana 

1. Sejarah singkat Perusahaan 

PT. Gemini Bahana adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang 

distribusi obat-obatan, dengan izin Perdagangan Besar Farmasi (PBF) nomor 

92 / 66-3393 / PBAK / 80-2295 / PBK / 80. berlokasi di Jaian Gajah Mada No. 

10 A Palembang 30135. 

Perusahaan ini didirikan pada tanggal 20 Mei 1974, dengan nama PT. 

Gemini Baru dihadapan notaris Aminus, SH di Palembang. Pertama kali 

didirikan, perusahaan ini dipimpin Bapak Gunawan Teja. Kemudian pada 

tanggal 25 Agustus 1989, PT. Gemini Baru berubah nama menjadi PT. 

Gemini Bahana. Perubahan nama ini dilakukan dihadapan notaris Justin 

Aritonang, SH . PT . Gemini Bahana Palembang sekarang ini dipimpin oleh 

Ibu Mienje Frida AZ. 

PT. Gemini Bahana dalam melakukan aktivitas melakukan 

aktivitasnya juga bekerja sama dengan pabrik farmasi lain, seperti PT. Dexa 

Medica (Palembang), PT. Promedic Dyna Farma (Jakarta), PT. Trifa 

(Bandung) , PT. Yupharin Pharmaceuticals ( Jakarta), dan PT. Aria Gui 

Mustika (Jakarta). 
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2. Aktivitas Perusahaan 

Aktivitas yang dilakukan adalah menyalurkan obat-obatan hasil 

produksi pabrik farmasi ke tingkat retailer, antara lain apotik, toko obat, 

rum ah sakit. 

Dalam melakukan aktivitasnya, PT. Gemini Bahana telah 

mendapatkan kepercayaan dari pabrik farmasi lain untuk menyalurkan 

produk-produknya, antara lain : 

• PT. Dexa Medica (Palembang) 

• PT. Promedic Dyna Farma (Jakarta) 

• PT, Trifa (Bandung) 

• PT. Yupharin Pharmaceuticals (Jakarta) 

• PT. Aria Guna Mustika (Jakarta) 

Dari pabrik-pabrik farmasi diatas . PT. Gemini Bahan memperoleh 

jenis-jenis obat. yang diantaranya antara lain dapat diperincikan sebagai 

berikut: 

• Dari PT. Dexa Medica diperoleh sebanyak 34 jenis obat. 

• Dari PT. Promedic Dyna Farma diperoleh sebanyak 16 jenis obat 

• Dari PT. Trifa diproleh sebanyak 61 jenis obat. 

• Dari PT. Yupharin Pharmaceuticals diperoleh sebanyak 37 jenis obat. 

• Dari PT. Aria Guna Mustika diperoleh sebanyak 99 Jenis obat. 
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Mekanisme Persediaan Obat 

a. Perencanaan Persediaan 

Perusahaan dalam melaksanakan perencanaan persediaan namun 

tidak berjaian dengan baik karena Perusahaan memiliki kelebihan barang 

terus menerus pada setiap sample barang, kelebihan persediaan yang 

mengakibatkan penumpukan barang digudang. Kurangnya perencanaan 

dapat terlihat dari tidak adanya anggaran dan besamya biaya penyimpanan 

barang digudang. 

Besarnya biaya penyimpanan juga merupakan kendala yang 

dimiliki oleh perusahaan hal ini dapat mengakibatkan kerusakan barang 

karena terlalu lama disimpan, hal itu dapat mengakibatkan kerugian pada 

perusahaan dan belum stabilnya jumlah persediaan yang dibutuhkan. 

Tidak adanya anggaran tiap tahunnya perusahaan hanya membeli 

dan menjualnya kembali barang dagang tersebut dengan tingkat penjualan 

yang minim, hal ini juga diakibatkan karena kurangnya pengendalian 

pembelian dalam perusahaan. 

Pembelian dan penjualan pada perusahaan hanya dilihat dari 

besamya barang yang diperlukan dalam pembelian dan berapa besar 

pesanan yang akan dijual pada perusahaan atau perusahaan yang bekerja 

sama dalam pembelian atau penjualan. 
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b. Pengendalian Persediaan 

Penjualanan pada perusahaan kurang adanya pendekatan pada 

konsumen sehingga penjualan tidak maksimal dengan keuntungan yang 

diharapkan. 

Pembelian barang dagang obat dalam hal ini belum adanya 

pengendalian yang baik karena pembelian dilakukan pada tiap bulanya yang 

dilihat dari stok barang yang ada pada gudang, Jika dirasakan habis baru 

mengadakan pengambilan barang di perusahaan industri yang menjadi 

perusahaan yang bekerjasama. 

Perusahaan tidak menghitung adanya EOQ (Economic Order 

Quality) sehingga tidak mengetahui bayaknya pemesanan yang harus 

dilakukan oleh perusahaan dalam melakukan order penjualan sehingga dapat 

mencagah adanya penumpukan barang. 

Perusahaan juga tidak mempunyai kartu stok untuk menghitung 

barang yang berada digudang sehingga terjadi penumpukan ini mengakibatkan 

tidak adanya pengendalian terhadap barang yang keluar. 

4. Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas 

Struktur Organisasi yang terdapat pada PT. Gemini Bahana, 

menggambarkan bentuk organisasi garis. Hal ini dapat dilihat dari garis 

wewenang Iangsung dari atasan sampai bawahan, memimpin bawahannya dan 

bawahan bertanggung jawab kepada atasan.Adapun bagan struktur organisasi 

yang dijalankan oleh PT. Gemini Bahana Dapat dilihat sebagai berikut: 



Gambar.IV.l 

Struktur Organisasi 

PT. Gemini Bahana Palembang 

Direktur Utama 

Direktur Pclasana 

Bagian Pembelian 
T 

Bagian Penjualan 
T 

Bagian Keuangan Bagian Administrasi dan 
Cmum Personalia 

Salesman 

Salesman 

Salesman 

Kasir 

Faktur 

Penagihan 

Sumber: PT. Gemini Bahana Palembang 
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Selanjutnya dari bagan organisasi tersebut, dapat dijelaskan mengenai 

tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-masing bagian yang ada di 

prusahaan. Adapun tugas masing-masing bagian yang ada di perusahaan ini 

sebagai berikut: 

a. Direktur Utama 

Direktur utama mempunyai wewenang yang luas untuk mengambil 

keputusan, dalam rangka pengendalian perusahaan. Pada perusahaan ini, 

Direktur utama melakukan kegiatan sebagai berikut: 

- Merumuskan, menyusun dan melaksanakan kebijaksanaan dalam 

perusahaan untuk memajukan perusahaan. 

- Mewakili perusahaan baik didalam maupun diluar perusahaan tetang 

segala hal dan kejadian yang menyangkut kepentingan perusahaan 

Mengadakan pengawasan dan pengontrolan terhadap tiap-tiap bagian 

b. Direktur Pelaksana 

Direktur Pelaksanaan bertugas : 

Menjalankan kebijaksanaan perusahaan yang telah ditetapkan 

Melaporkan kegiatan perusahaan secara teratur kepada direktur. 

c. Bagian Pembelian 

Bagian Pembelian Bertugas : 

Melaksanakan pembelian atas order dari bagian bagian lain yang 

memeriukan persetujuan direktur. 
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Mengadakan pengecekan harga dipasaran secara rutin. 

Bertanggung jawab atas kuaiitas barang pesanan. 

d. Bagian Penjualan 

Bagian penjualan mempunyai tugas ; 

Membuat laporan penjualan. 

Memberikan persetujuan kredit bagi para langganan. 

Menyerahkan nola penjualan ke bagian administrasi dan keuangan. 

Mengatur pengiriman barang yang dibeli langganan 

Bagian penjualan menibawahi para salesman yang tugasnya antara lain : 

Mencari konsumen dan melakukan penjualan. 

e. Bagian Administrasi dan Keuangan 

Bagian administrasi dan keuangan bertugas : 

Membuat laporan mengenai posisi kauangan perusahaan dan 

memberikannya kepada pimpinan perusahaan. 

Menyelenggarakan administrasi yang berhubungan dengan perusahaan 

Bagian administrasi dan keuangan membawahi tiga sub bagian 

perusahaan, yaitu bagian kasir, fakturis, dan penagihan. 

Masing-masing sub bagian mempunyai tugas sebagai berikut: 

• Kasir, bagian ini bertugas : 

Menerima dan mengeluarkan uang berdasrkan bukti yang sah ^ 

Melakukan pencatatan atas transaksi yang terjadi sehari-hari ^--'^.J^ 
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• Fakturis, bagian ini bertugas membuat faktur berdasarkan tembusan 

delivery order / DO yang diterima serta setiapir bulan membuat laporan 

mengenai posisi piutang untuk mencocokan dengan piutang yang dibuat 

bagian pembukuan. 

• Penagihan. Bagian ini bertugas menagih palanggan yang belum melunasi 

pambayaran atas barang yang dibeli, berdasarkan faktur yang diterimanya. 

f. Bagian Adminstrasi dan Umum (Personalia) 

Bagian Administrasi dan Umum bertugas : 

Membuat surat menyurat. 

- Melakukan pengarsipan terhadap dokumen-dokumen perusahaan. 

- Melayani atau mengurusi karyawan dan mencatat kehadiran kayawan 

perusahaan. 

Melayani penerimaan karyawan baru. 

B. PT. Lenko Surya Perkasa 

1. Sejarah Singkat Perusahaan 

PT. Lenko Surya Perkasa didirikan pada tahun 1980 yang berlokasi di 

jaian Pembayun No. 6 Palembang , di perusahaa cabang ini usaha dipimpin 

oleh ketua cabang yaitu Bapak Agus Rudi Siswantoro. Maksud didinkannya 

perusahaan ini adalah mengembangkan atau memperluas usaha khususnya di 

bidang obat-obatan. 
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Pendirian Perusahaan Distributor ini memeriukan surat izin 

Departemen Republik Indonesia yaitu Direktorat Jendral Pengawasan Obat 

dan Makanan Izin ini diajukan oleh perusahaan yang telah mendapat surat 

Pedagang Besar Farmasi kepada Menteri cq. Direktorat Jendral Meiaui Kepala 

Kepala Kantor Pusat dengan persyaratan antara lain ; tempat sesuai , lokasi 

yang tepat dengan mempertimbangkan kepadatan penduduk serta jarang 

perusahaan lainnya. 

Setelah semuanya dipenuhi dapat dikeluarkan Pedangang Besar Farmasi. 

PT. Lenko Surya Perkasa dengan no pusat surat izin no. 463 / 74 - B / 120001 

Dalam operasinya PT. Lenko Suya Perkasa Palembang merupakan 

perusahaan anak cabang yang berpusat di Jakarta pada. PT. Lenko Surya 

Perkasa pada perusahaan pusat dipimpin oleh Direktur utama Bapak Sofyan 

Heryanto yang berdiri tahun 1974. 

.Perusahaan pusat ini terletak di jaian Kebon Jeruk XVIIi / 6A Jakarta 

Barat. Perusahaan ini memiliki perusahaan anak cabang di berbagai daerah 

salah satunya di palembang. Perusahaan cabang palembang yang berdiri 

sekarang di pimpin oleh ketua cabang perusahaan yang diutus oleh pusat yaitu 

Bapak Agus Rudi Siswantoro. Selain melakukan transaksi penjualan lunal 

juga melakukan transaksi penjualan secara kredit yang disalurkan kepada 

instansi pemerintah dan kantor swasta klinik dan Balai Pengobatan serta 

perorangan baik melalui penjualan yang berdasarkan yang bersifat memesan 

atau order pembelian atau penjualan. 
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2. Aktivitas Perusahaan 

Pelaksanaan aktivitas perusahaan dalam usaha perdagangan cukup baik. 

PT. Lenko Surya Perkasa memiliki beberapa perusahaan yang menjadi tempat 

pembelian atau tempat pengambilan obat-obatan untuk dijual atau disalurkan 

oleh kepada pedagang lainya diantaranya seperti; 

• PT. Nelco, Obat yang di diistribusikan ada 120 macam., seperti OBH 

Nelico, bedak Salicil Nelico, Sangobion Tablet, Combantrin Tablet. 

Selain pembelian dari perusahaan industri obat perusahaan juga 

bekerjasama dengan perusahaan distributor lain dalam pembelian obat yang 

memiliki berbagai macam obat lainya sehingga perusahaan juga mempunyai 

obat lain yang dapat dijual kembali pada pedagang obat lainya sehingga 

membantu memaksimalkan pendapalan perusahaan dalam bidang 

perdagangan 

Untuk obat-obatan lainya PT. Lenko Surya Perkasa bekerja sama dengan 

perusahaan tain untuk membeli barang mereka dari pabrik farmasi lain untuk 

dijual kepada agen, dan took obat yang ada. Salah satu perusahaan yang 

bekerja sama adaiah PT. Gemini Bahana, juga PT. Parit Padang yang 

menjualkan barangnya berupa 50 macam obat dari pabrik yang berbeda. 

3. Mekanisme Persediaan Obat 

a. Perencanaan persediaan 

Anggaran Persediaan perusahaan sudah dibuat pada tiap tahunnya 

sesuai dengan barang yang akan beli dan dijual namun belum adanya 
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perencanaan yang baik terhadap persediaan. Hal ini dapat dilihat dari 

penumpukan order pembelian pada perusahaan. 

Kejadian ini diakibatkan karena perusahaan memiliki banyak 

perusahaan yang bekerja sama sehingga menyebabkan bayaknya jenis 

produk yang dibeli atau diorder. 

b. Pengendalian Persediaan 

Ketidak cocokan antara catatan akuntansi dengan kartu 

persediaan dimana pencatatan kartu persediaan kurang leliti, karena 

adanya order barang yang datang dan pergi sehingga membuat bingung 

perhitungan barang. 

Banyaknya order yang dipesan mengakibatkan barang yang 

datang menumpuk sehingga tidak adanya pengendalian pada persediaan. 

Perusahaan mempunyai kartu stok yang dibuat untuk melihat 

berapa banyak barang yang masuk dan keluar, namun perusahaan belum 

melakukan perhitungan EOQ sehingga menyebabkan banyak order yang 

dapat menyebabkan penumpukan barang. 

4. Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas 

Dalam PT. Lenko Surya Perkasa mempunyai struktur organisasi yang 

dipimpin oleh satu direktur utama dan di palembang dipimpin oleh ketua 

cabang palembang yang mempunyai beberapa bawahan. Struktur organisasi 

dapat dilihat pada : 



Ganibar.IV.2 
Struktur Organisasi 

PT. Lenko Surya Perkasa Cabang Palembang 

Direktur Utama 

I 
Ketua Cabang 

Palembang 

- err: 
Bagian 

Pembelian 

T 
I 

Ketua Cabang 
Jambi 

Bagian 
Penjualan 

1 Ketua Cabag 
Lainya 

1 Administrasi 
Keuangan 

Bagian Penerimaan 

Bagian 
Gudang 

Marketing 

Staf 
Marketing 

Pramuniaga 

A si slant 
Administrasi 

Personalia 

Staf Kariyawan 
Pembukuan 

Sumber: PT. Lenko Surya Perkasa Cabang Palembang 
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Berdasarkan struktur organisasi pada PT. Lenko Surya Perkasa Cabang 

Palembang diatas dapat dilihat fungsi-fungsinya adalah : 

1. Ketua Cabang 

- Memimpin seluruh kegiatan yang ada pada perusahaan. 

Mengatur, melaksanakan dan mengawasi administrasi perusahaan. 

- Membayar pajak yang berhubungan dengan perusahaan. 

Melakukan kegiatan untuk pengembangan. 

- Bertanggung jawab atas kelangsungan hidup perusahaan. 

- Berwenang mengadakan konlrak jual beli dengan pihak ketiga, 

membuka rekening bank, menandatangani cek dan giro bilyet. 

- Memberikan wewenang dan tanggung jawab kepada lata usaha 

sehubungan dengan tekhnik farmasi. 

2. Bagian Pembelian 

- Mengusahakan obat yang dipesan atau dibeli benar-benar yang 

dibutuhkan dan saat diterima harus dalam keadaan baik. 

- Obat yang dibeli hendaknya mempunyai jangka waktu pemakian yang 

masih lama dan berkualitas baik. 

- Dalam pemesanan atau pembelian obat harus diatur dan selalu 

diperhatikan antara kuaiitas dan harga obat. 

a. Bagian Penerimaan 

- Mencatat penerimaan uang setelah dihitung terlebih dahulu, begitu 

dengan penjualan uang, yang harus dilengkapi dengan bukti 

pendukung berupa kwitansi, surat order, faktur. 
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- Menyetor uang penjulan ke kasir besar disertai dengan laporan 

penjualan. 

- Bertanggung jawab atas kebenaran jumlah uang hasil penjualan yang 

bertanggung jawab atas kebenaran jumlah uang hasil penjualan dan 

bertanggung Jawab Iangsung kepada pimpinan. 

- Menyusun permintaan dan meneruskannya kebagian gudang, 

menyetok obat atau barang ke dalam kartu stock Harlan gudang. 

b. Bagian Gudang 

- Mengatur dan menyelenggarakan administrasi gudang sehingga obat 

mudah diambil dan dapal mengetahui obat yang mendekali kadaluarsa. 

- Menerima barang atau obat ke bagian penyiapan obat berdasarkan 

order permintaan barang. 

- Melaporkan persediaan yang akan habis dalam satu atau dua hari. 

Penjualan 

- Mengkocrdinir dan mengawasi dinas kerja bawahan sesuai dengan 

petunjuk 

- Megatur dan megawasi penyimpanan kelengkapan obat sesuai dengan 

syarat-syarat teknis farmasi terutama diruang penyimpanan obat. 

Mengusulkan kemungkinan untuk menambahkan pegawai baru 

penempatan kerja di marketing. 

- Membina dan memberi petunjuk soal teknis farmasi kepada bawahan, 

terutama dalam pelayanan obat. 
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a. Marketing 

- Mengkoordinir dan mengawasi dinas keija bawahan termasuk 

mengatur daftar giiiran dinas dan pembagian tugas. 

- Mengusahakan supaya perusahaan dapal memberikan hasil yang 

optimal sesuai dengan rencana kerja, dengan cara meningkatkan omzet 

penjualan, mengadakan pembelian yang sehat dan mengusahakan 

menekan biya serendah mungkin. 

- Membina dan memberi petunjuk soal teknis farmasi pada bawahan, 

terutama dalam pemberian informasi kepada pelanggan 

- Mempertimbangkan usul diterima dari bawahan dan meneruskan atau 

mengajukan saran untuk perbaikan pelayanan dan kemajuan 

perusahaan kepada pimpinan. 

- Bertanggung jawab pada pimpinan atas pelaksanaan tugas dan tugas 

dan fungsi sebagai marketing. 

- Berwenang untuk mengelola kegiatan layanan farmasi dan kariyawan 

yang dibawahinya sesuai dengan petunjuk dan instruksi dari pimpinan 

dan undang-undang yang berlaku. 

Dalam tugasnya bagian marketing mempunyai bagian bagian-bagian 

yang membantu dalam menjalankan tugas yaitu staf marketing dan 

pramuniaga. 

4. Ketua Administrasi 

- Menerima dan mencatat hasil penjualan tunai.Menerima dan mencatat 

hasil penjualan kradit 



45 

Melakukan penagihan atas piutang yang sudah jatuh tempo. 

- Melakukan pembayaran, baik melalui kas atau bank dengan 

persetujuan pimpinan untuk jumlah yang melampaui wewenangnya. 

- Mengambil dan menyetor uang ke bank dan bertanggung jawab atas 

keamanan uang yang ada. 

- Membayar gaji karyawan berdasrkan ketentuan yang telah ditetapkan 

pimpinan 

- Melakukan pembelian alat-alat administrasi dan barang kebutuhan 

perusahaan daiam batas wewenangnya 

a) . Asistant Administrasi 

Menyelenggarakan administrasi dan mengurus pelaksanaan surat 

menyurat perusahaan. 

- Menyediakan dan memperbanyak (mencelak) formulir, dan dokumen 

yang diperlukan. 

b) . Personalia 

- Mengkoordinir dan mengawsi dinas keija bawahan supaya berjaian 

lancer dan tertib. 

- Bertanggung jawab terhadap pimpinan . 

- Mengurus pajak dan surat asuransi. 

- Berwenang melakukan pengawasan terhadap kinerja kariyawan . 

c) . Staf Kariyawan 

- Melakukan kegiatan yang diperintahkan oleh atasan. 
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- Menjalankan prosedur yang ditelah ditetapkan. 

- Melakukan pembukuan yang penerimaan dan pengeluaran uang atas 

hasil penjualan ke dalam buku penerimaan dan pengeluaran. 

- Mengadakan konfirmasl piutang dengan langganan. 

C. PT. Parit Padang 

1. Sejarah Perusahaan 

PT. Parit Padang juga merupakan perusahaan anak cabang yang berpusat 

dijakarta yang berdiri tahun 1950 yang dipimpin oleh Bapak Sutikno 

Sugondo. Setelah berdirinya perusahaan dan menjalankan usahanya akhimya 

pimpinan memutuskan untuk membuka anak cabang yang berada di beberapa 

kota yang mempunyai prospek akan maju lebih baik jika di kembangkan 

kembali dalam bidang distributor obat-obatan. 

PT. Parit Padang yang mempunyai cabang dipalembang yang beralamat 

di Jaian Gajah Mada No.8 Palembang. Dipimpin oleh ketua cabang yaitu 

Ronny.A.Podung yang bertanggung jawab dalam semua pelaksanaan usaha 

penjualan atau pun pembelian pada perusahaan. Perusahaan yang berdiri pada 

tahun 1978 di palembang, dengan surat izin no. 31012 / PBF / Cab-5 / IX / 02. 

Perusahaan ini sama seperti perusahaan distributor lainya yang memiiki 

perusahaan industri sendiri yang ingin dipasarkan oleh perusahaan tersebut 

Selain ke tingkat retailer diatas, PT. Parit Padang juga menyalurkan 

obat-obatan kepada sesama pedagang besar farmasi, yang berminat untuk turut 

menyalurkan produk obat-obatan yang dimilikinya. 
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2. Aktivitas Perusahaan 

Dalam melakukan aktivitasnya PT. Parit Padang melakukan kerja sama 

dengan pabrik farmasi pembuat obat-obatan dan juga obat yang akan 

diberikan izin oleh pabrik unluk melakukan penjualan atau 

mendistribusikannya yang dijual kembali ke perusahaan atau tempat 

perdagangan lainya seperti perusahaan: 

• PT. Mahakam Beta Farma (Padang), berupa 120 jenis obat. 

• PT. ICI (Jakarta), berupa 60 obat 

• SOHO (Jakarta), berupa 35 jenis 

• PT. Ethica (Jakarta), berupa 34 jenis obat lainya. 

3. Mekanisme Persediaan Obat 

a. Perencanaan Persediaan 

PT. Parit Padang juga memiliki masalah yaitu kelebihan barang 

terus meneus selain itu perusahaan ini juga memiliki masalah-masalah 

yang berkaitan dengan persediaan. 

Banyaknya order pembelian dari pelanggan yang tidak dapat 

terpenuhi. Hal ini dapat diketahui pada saat terjadinya permintaan barang 

dari pelanggan. dimana stok barang di gudang habis dan pada saat 

menghubungi perusahaan farmasi yang menjadi pemasok, barang yang 

dipesan pelanggan juga tidak tersedia. 

Hal ini terjadi meskipun telah dilakukan adanya Anggaran 

Persediaan pada perusahaan, karena itu disimpulkan kurang adanya 

perencanaan yang baik terhadap perusahaan. Kejadian ini teijadi karena 
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perusahaan hanya memasok barang dari perusahaan tertentu saja dan 

kurangnya kerjasama dengan perusahaan Iain. Sehingga mengalami 

kekurangan barang. 

b. Pengendalian Persediaan 

Tidak efisiensinya biaya penjualan. Hal ini dapat dilihat antara 

biaya penjualan dengan besamya keuntungan (keuntungan tidak sebanding 

dengan biaya penjualan). 

Tidak adanya perhitungan EOQ untuk pemesanan sehingga 

perusahaan megalami kesulitan dalam penerimaan order dari pembeli 

dikarenakan barang yang tidak mencukupi kebutuhan. 

Meskipun adanya perhitungan pada kartu stok pada perusahaan 

karena keterbatasan barang sehingga barang yang dipesan tidak terpenuhi, 

ha! ini diakibatkan karena kurangnya pengendalian pada bagian gudang 

pesediaan. 

4. Struktur organisasi serta tugas dan fungsinya 

Stmktur Organisai yang terdapat pada perusahaan Distributor Obat 

palembang, menggambarkan bentuk organisasi garis. Hal ini dapat dilihat dari 

garis wewenang yang Iangsung dari atasan sampai bawahan, dimana atasan 

memimpin bawahannya dan bawahan bertanggung jawab kepada atasan yang 

menduduki Jabatan satu tingkat atasannya. 

Struktur organisasi PT. Parit Padang Cabang Palembang, dapat dilihat pada : 
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Berdasarkan struktur perusahaan diatas dapat dijelaskan beberapa tugas 

dari bagian-bagiannya seperti berikut: 

1. Direktur Cabang 

Bertanggung jawab Iangsung dan lidak Iangsung kepada Direktur Utama, 

mengembangkan usahanya baik ditinjau dari tingkat penjualan, biaya, 

collection, tunggakan, dan rata-rata / lainnya atau kinerja lainya sehingga 

dapat menciptakan laba yang baik. 

a. Head Marketing 

- Melakukan pcmantauan harian terhadap produktivitas tenaga penjualan { 

SF dan Pramuniaga) baik secara individu maupun secara kelompok yang 

ditinjau dari perolehan map order, jumlah order yang di acc, realisasi 

penjulan, pemantauan produk. 

Mengidentivikasi sebab-sebab tidak tercapainya harga penjualan dan 

melakukan usaha untuk meningkatkan kinerja penjualan (pengendalian 

yang lebih ketat terhadap pelaksanaan kanvasing, penyebarkan catalog. 

- Merumuskan strategi marketing mix yang sesuai dengan kondisi dan 

situasi dari daerah yang dipimpin berdasarkan kebij^an perusahaan. 

• Supervisor Show room 

Membuat rencana penjualan harian, mingguan, bulanan, yang 

dikoordinasi oleh head Marketing dalam rangka meningkatkan penjualan. 

Mengkoordinasi usaha penjualan baik cash maupun kradit. Mengevaluasi 

penjualan dan mengidentivikasi kelemahan pada sales. 
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• Supervisor Sales Force 

Membantu merumuskan straegi penjualan yang sesuai dengan 

pasar menjaga dan merawat fasilitas yang dipercayakan oleh perusahaan. 

Berusaha meningkatkan prodktivitas group sales. Membuat dan mengajukan 

budget SF ke head Accounting untuk mensetujui dan meningkatkan 

Collection Indoor. Bagian Supervisor mempunyai assistant supervisor sales. 

• Administrasi Marketing 

- Menerima map order dari masing-masing SPV SR / SF yang sudah ditetap 

lama daftar. 

- Memeriksa harga yang ada penyajian. 

- Menyerahkan map order survey pada administrasi survey. 

- Menerima dan meminta laporan pengiriman barang dari gudang setiap 

hari. 

b. Bidang Sumber Daya Manusia 

l .HRD 

• Personalia 

- Melakukan pemantauan harian terhadap produktivitas tenaga penjualan 

(SF dan Pramuniaga) baik secara individu maupun secara kelompok yang 

ditinjau dari perolehan map order, jumlah order yang di acc, realisasi 

penjulan, pemantauan produk. 
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Mengidentivikasi sebab-sebab tidak tercapainya harga penjualan dan 

melakukan usaha untuk meningkatkan kinerja penjualan (pengendalian 

yang lebih ketat terhadap pelaksanaan kanvasing, penyebarkan catalog. 

Merumuskan strategi marketing mix yang sesuai dengan kondisi dan 

situasi dari daerah yang dipimpin berdasarkan kebijakan perusahaan. 

Custoner Servis 

Menerima complain barang dari konsumen 

Menindaklanjuti comlapin barang ke supplier 

Memberi penertian / info kepada konsumen dan karyawan. 

Bidang Keuangan 

Secara periodic / didalam melakuakan pemantauan pelaksanaan cas 

opname, stok opname, Ag. Opname, fixed asset opname. 

Head Accounting 

Menyelesaikan laporan keuangan blanan. Mengontraol, memeriksa 

dan menjaga kuaiitas laporan keuangan, sesuai dengan standar akuntansi. 

Staf Accounting 

Memeriksa data yang masuk sebelum input dokumen. 

Penjumalan secara komputerisasi adalah transaksi accounting perusahaan 

sesuai kebijaksanaan. 
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Membantu head accounting menyiapkan laporan keuangan bulanan dan 

laporan lainya. 

• Staf Faktur 

Pemeriksaan data konsumen dikomputer dan kartu AR apakah layak diberi 

kredit 

Memeriksa kelengkapan data dan biaya adamiiiistrasi serta merapiakn 

dokumen perusahaan 

Membuat faktur dan kwitansi. 

- Kasir 

Menerima setoran angsuran dari gudang dan melakukan pencocokan 

dengan lampiran kwitansi yang ada serta Daftar Pengiriman barang 

Konsumen (DPK). 

d. Bidang Kredit dan Administrasi 

- Memantau hasil collection setiap hari dan memberikan pengarahan apabila 

hasil pencapaian collection dibawah standar serta melakukan usaha-usaha 

untuk peningkatannya. 

- Mengawasi pelaksanaan kerja administrasi / AR seperti penetapan waktu 

posting, cara penyimpanan kartu AR, waktu penurunan kwitansi 

- Bersama dengan kegiatan perusahaan menyusun langkah-langkah 

penurunan tunggakan secara bertahap sampai 0 %. 
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Head Credit 

Mcngontrol dan meminta Pertanggung jawaban survey terhadap semua 

hasil hariannya 

Menjamin tidak adanya penyinmpanagn yang dilakukan survey 

dibawahnya untuk melakukan tugas lapangan 

Memimpin credit comitte meeting yang hasil untuk memutuskanapakah 

map order yang ada disetujui atau ditolak 

Penagihan maupun melacak terhadap kosumen yang gagal membayar 

kepada survey sampai tuntas. 

Koor. Collector 

Megawasi dan memantau collector dan segera turun tangan apabila ada 

kendala laporan 

Collector mem pertanggung jawabkan hasil collection dan melaporkan 

hasil di DPK ( Daftar Penyerah Kwitansi). 

Koor Administrasi A/R 

Memeriksa kwitansi outdoor yang akan ditujukan collector melalui DPK 

Menerima collection report indoor dan outdoor untuk dibagikan kea dm, 

A/R 

Memeriksa hasil kerja Adm, A/R baik penemuan kwitansi maupun posting 

kartu AR. 
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e. Bagian Gudang 

- Memeriksa Kerapian penyampaian barang-barang digudang atau gudang 

transit. 

- Mengawasi pelaksanaan stock opname dan melakukan pengendalian stock 

gudang. 

• Kepala Gudang 

- Memonilor bagian penerimaan penyimpanan, persiapan, pengiriman, serta 

administrasi gudang. 

- Pembinaan terhadap bawahan dilihat disiplin serta cara kerja yang efektif. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Perencanaan dan Pengendalian Barang Dagang Perusahaan 

a. PT. Gemini Bahana 

Suatu perusahaan harusiah bertindak hati-hati dan teliti dalam 

penentuan keluar masuknya persediaan, karena suatu resiko dapal terjadi 

apabila terdapat kekeliruan dalam penentuan Jumlah persediaan tersebut. 

Untuk mengatasi masalah ini, perlu adanya suatu pengendalian terhadap 

persediaan. Perencanaan dan pengendalian persediaan dalam suatu 

perusahaan akan berhubungan dengan bagian-bagian yang ada di perusahaan 

tersebut, seperti bagian penjualan dan bagian pembelian. Hal ini antara lain 

dilakukan untuk menetapkan standard kinerja perusahaan, terutama dalam 

penyusunan rencana yang akan dilakukan. 
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Perlu diketahui, bahwa PT. Gemini Bahana Palembang belum sungguh-

sungguh menggunakan perencanaan dan pengendalian sebagai alat bantu 

terhadap persediaan . Oleh karena itu, penulis akan membuat beberapa 

perhitungan terhadap perencanaan dan pengendalian persediaan tersebut. 

Disamping itu pula, diharapkan agar pada tahun-tahun berikutnya 

pimpinan perusahaan perlu membentuk perencanaan dan pengendalian dalam 

hal ini dalah anggaran yang belum diterapkan pada perusahaan, yang penulis 

harapkan untuk dapat digunakan sesuai dengan PT. Gemini Bahana 

Palembang. 

Anggaran disusun oleh perusahaan pada tiap bulan (selanjutnya 

menjadi anggaran tahunan), yang menipakan alat perencanaan pada 

perusahaan. Setelah anggaran dibuat dan disusun anggaran dapat di 

laporakan kepada pimpinan perusahaan untuk direvisi. Jika pimpinan 

perusahaan merevisinya, maka rencana anggaran tersbut harus disusun 

kembali, namun apabila disetujui oleh pimpinan perusahaan. maka anggaran 

tersebut dapat Iangsung diterapkan oleh pimpinan perusahaan sebagai 

anggaran yng sudah final dan siap untuk digunakan ayau dilaksanakan untuk 

periode akuntansi berikutnya. 

Anggaran yang disusun tersebut dapat dibuat secara master anggaran 

ataupun anggaran parsial, tergantung kepada kebutuhan perusahaan sendiri. 

Setelah laporan keuangan disusun untuk periode akuntansi yang berjaian 

selesai dibuat, maka komisi anggaran membuat perbandingan antara anggran 

dan realisasi. Kebijakan yang mungkin dapat digunakan perusahaan, apabila 
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ada perbedaan antara anggaran dengan realisasi mencapai kurang lebih 25 % 

dari anggaran, masih dapat ditolerir. 

Perusahaan juga seharusnya melakukan perhitungan biaya 

penyimpanan barang dagang dan EOQ, supaya dapal membantu perusahaan 

dalam melakukan perencanaan dan pengendalian barang dagang. 

b. PT. Lenko Surya Perkasa 

Pada setiap perusahaan dagang atau perusahaan industri perusahaan 

merupakan sesuatu yang penting. Untuk perusahaan dagang tanpa persediaan 

tidak akan dapal melakukan penjualan. Sedangkan pada perusahaan industri 

lanpa adanya perusahaan tidak dapat melakukan produksi 

Pada PT. Lenko Surya Perkasa Cabang Palembang, system pencatatan 

yang digunakan adalah system perfektual. Sistem ini dibuat catatan akuntansi 

yang menunjukan jumlah persediaan yang ada dalam waktu yang secara terus 

menerus. Setiap jenis barang dibuatkan kartu barang tersendiri. Sedangkan 

pencatatan nilai persediaan yang digunakan adalah metode FIFO (First In 

First Out) yaitu metode pencatatan dimana persediaan yang pertama masuk 

akan dikeluarkan pertama pula. 

Dalam pengelolaan persediaan dapat diperlukan perencanaan yang 

matang dan pengendalian yang memadai terhadap pengelolaan persediaan 

tersebut supaya persediaan tetap ada digudang dengan jumlah yang optimal 

dan sesuai dengan kebutuhan. Oleh karena itu persediaan hams direncanaan 
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dan dikendalikan dengan sebaik-baiknya agar perusahaan tidak mengalami 

kerugian akibat pengelolaan persediaan yang kurang baik. 

Dalam pengelolaan persediaan, persediaan yang hampir habis harvis 

didahulikan pembellannya. Dengan demikian perusahaan tidak akan 

mengalami kekurangan barang dagang (obat). Pelaksanaan persediaan harus 

dilakukan dengan lebih teratur untuk menjamin keberadaannya di gudang. 

Pelaksanaan persediaan dari perusahaan industri obat. Keberadaan 

persediaan harus direncanaan untuk menghindari penumpukan persediaan di 

gudang, sehingga perusahaan hanya akan membeli dan menyimpan barang 

yang sesuai dengan kebutuhan dan dalam jumlah yang optimal. 

Dalam pengelolaan persediaan, PT. Lenko Surya Perkasa telah 

membuat anggaran pada tiap tahunnya. Namun dalam menentukan jenis dan 

jumlah persediaan yang akan dibeli setiap bulan, perusahaan hanya 

menggunakan cara yaitu dengan melihat rekapitulasi penjualan yang terjadi 

pada bulan sebelumnya. Pembelian juga kadang dilakukan apabila persediaan 

di gudang sudah habis atau jumlah persediaan yang ada di gudang sudah 

menipis (hampir habis). 

Secara umum perusahaan telah melakukan hal yang benar dengan 

menyiapkan perencanaan berupa anggaran persediaan dan pengendalian yang 

berupa cadangan persediaan pada barang dagang yang diharapkan dapat 

membantu dalam tumbuh kembangnya persahaan dimasa mendatang. 

Perusahaan juga seharusnya melakukan perhitungan EOQ dan biaya 

penyimpanan barang dagang yang merupaka hal yang melengkapi adanya '̂*'̂ ^̂ 5L v 

V ^c- y 
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perencanaan dan pengendalian persediaan yang diharapkan dapat membantu 

keuangan perusahaan dalam melakukan perencanaan dan pengendalian. 

c. PT. Parit Padang 

Pada perusahaan dagang terutama perusahaan distributor obat yang 

menyalurkan barang dagangnya yang berasal dari perusahaan industri obat 

yang hanya perusahaan distributor tertentu yang tertentu dapat menyalurkan 

barang yang akan dijual. 

Perusahaan merupakan elemen utama dalam operasi perusahaan. 

Persediaan akan selalu mengalami perubahan secara kontinyu sesuai dengan 

praktek operasional perusahaan. Perusahaan in! melakukan pembelian dari 

perusahaan yang melakukan pembuatan obat. 

Persediaan yang dimiliki pada perusahaan menggunakan sistem FIFO 

(First In First Out) juga karena banyak perusahaan menganggap hal itu dapat 

membantu dalam ha! sebagai cadangan persediaan dalam perusahaan. Namun 

hal ini tidak beijalan dengan keinginan perusahaan. Banyak barang dari 

pembelian perusahaan yang ada tidak mencukupi barang pesanan dari pihak 

yang pelanggan. Flasil dari penjualan tersebut merupakan penghasilan utama 

bagi perusahaan dan Juga keuntungan bagi perusahaan. 

Barang dagang yang dimitiki oleh perusahaan hanya beberapa jenis 

saja, karena perusahaan hanya mempunyai jenis barang yang sedikit. Jenis 

barang yang dimiliki oleh perusahaan banyak di beli dari distributor obat 

lainya sehingga harga barang yang dibeli memiliki kenaikan sehingga 
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membuat biaya pembelian dan penjualan lebih besar dibandingkan dengan 

keuntungan penjualan yang dilakukan oleh perusahaan 

Penerapan perencanaan dan pengendalian persediaan dilakukan dengan 

melihat dari besamya biaya penyimpanan untuk setiap unit barang yang akan 

disimpan pada jangka waktu yang cukup lama. Masalah ini juga dapal dilihat 

dari perhitungan EOQ (Ecofiomic Order Quality) 

Perhitungan biaya penimpanan ini dapat dilihat dari besamya angka 

penyimpanan setiap penjualan unit barang pada perusahaan : 

a. PT. Gemini Bahana 

I . Biaya penyimpanan persediaan per unit tahun 2004 adalah : 

Tahun 2004 = Rp. 175000 

• Biaya Penyimpanan produk Welloxon per unit adalah Rp. i 75000 : 125'= 

Rp. 1400 

• Biaya Penyimpanan produk Vibabra tablet per unit adalah Rp. 175000 : 

516 = Rp. 339.15 

Dibulatkan Rp. 339 

• Biaya Penyimpanan produk Blondor per unit adalah Rp. 175000 : 2627= 

Rp. 66.62 

Dibulatkan Rp.67 

• Biaya Penyimpanan produk H.H. Glosserus per unit adalah Rp. 175000 : 

1258= Rp.l39.n 

Dibulatkan Rp.l39 

• Biaya Penyimpanan produk Wella Strate Strong per unit adalah 
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Rp. 175000:5469= Rp.30.33 

Dibulatkan Rp.30.3 

• Biaya Penyimpanan produk Voltadex per unit adalah Rp. 175000 : 1457= 

Rp. 120.11 

Dibulatkan Rp.l20 

• Biaya Penyimpanan produk Fludexin per unit adalah Rp. 175000 : 3251 = 

Rp. 53.83 

Dibulatkan Rp.54 

2. Biaya penyimpanan persediaan per unit tahun 2005 adalah : 

Tahun 2005 = Rp. 150000 

• Biaya Penyimpanan produk Welloxon per unit adalah Rp. 150000: 286= 

Rp. 524.48 

Dibulatkan Rp. 524.5 

• Biaya Penyimpanan produk Vibabra tablet per unit adaiah Rp. 150000 : 

616= Rp. 243.51 

Dibulatkan Rp. 243.5 

• Biaya Penyimpanan produk Blondor per unit adalah Rp. 150000 : 

2827=Rp53.06 

Dibulatkan Rp.53 

• Biaya Penyimpanan produk H.H. Glossserus per unit adalah Rp. 150000 : 

2605= Rp.57.58 

Dibulatkan Rp.57.6 



62 

• Biaya Penyimpanan produk Wella Strate Strong per unit adalah 

Rp. 150000: 7095= Rp.21.14 

Dibulatkan Rp.2l 

• Biaya Penyimpanan produk Voltadex per unit adalah Rp. 150000: 1175= 

Rp. 127.66 

Dibulatkan Rp.l28 

• Biaya Penyimpanan produk Fludexin per unit adalah Rp. 150000: 3328= 

Rp. 45.07 

Dibulatkan Rp.45 

3. Biaya penyimpanan persediaan per unit tahun 2006 adalah : 

Tahun 2006 = Rp. 125000 

• Biaya Penyimpanan produk Welloxon per unit adalah Rp. 125000 : 340 = 

Rp. 367.65 

Dibulatkan Rp. 368 

• Biaya Penyimpanan produk Vibabra tablet per unit adalah R Rp. 125000 : 

806= Rp. 155.09 

Dibulatkan Rp. 155 

• Biaya Penyimpanan produk Blondor per unit adalah Rp. 125000 : 2822 = 

Rp. 44.29 

Dibulatkan Rp.44.3 

• Biaya Penyimpanan produk H.H. Glossserus per unit adalah Rp. 125000 : 

1396= Rp.89.54 

Dibulatkan Rp.90 
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• Biaya Penyimpanan produk Wella Strate Strong per unit adalah 

Rp. 125000:4143= Rp.30.17 

Dibulatkan Rp.30 

• Biaya Penyimpanan produk Voltadex per unit adalah Rp. 125000: 1677= 

Rp. 74.54 

Dibulatkan Rp.75 

• Biaya Penyimpanan produk Fludexin per unit adalah Rp. 125000: 3181= 

Rp. 39.30 

Dibulatkan Rp.39.3 

Tabel.IV.4 
Hasil Perhitungan Biaya Penyimpanan 

F T , Gemini Bahana 
(Dalam Rupiah) 

Nama Barans Biaya Penyimpanan Barang Dagang Nama Barans 

2004 2005 2006 

Welloxon 1400 524.5 368 

Vibabra tablet 339 243.5 155 

Blondor 67 53 44,3 

H.H.Glosserus 139 57,6 90 

Wella Strate Strong 30,3 2! 30 

Voltadex 120 128 75 

Fludexin 54 45 39,3 

Sumber: Data yang diolah 

3. PT. Lenko Surya Perkasa. 

I . Biaya penyimpanan persediaan per unit tahun 2004 adalah : 

Tahun 2004 = Rp. 105000 

• Biaya Penyimpanan produk Caladin Lot 60ml per unit adalah 
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Rp. 105000: 1214 = Rp. 86.49 

Dibulatkan Rp. 86.5 

• Biaya Penyimpanan produk Caladin Lot 110 ml per unit adalah 

Rp. 105000: 1157 = Rp. 90.75 

Dibulatkan Rp. 91 

• Biaya Penyimpanan produk jf. Sulfur Soap lOOgr per unit adaiah 

Rp. 105000: 1960 = Rp. 90.75 

Dibulatkan Rp. 91 

• Biaya Penyimpanan produk Caladin Powder 60gr per unit adalah 

Rp.I050 00:3275- Rp. 53.57 

Dibulatkan Rp.53.6 

• Biaya Penyimpanan produk Caladin Powder lOOgr per unit adalah 

Rp. 105000 : 2734 = Rp. 38.41 

Dibulatkan Rp.38.5 

2. Biaya penyimpanan persediaan per unit tahun 2005 adalah : 

Tahun 2005 = Rp. 120000 

• Biaya Penyimpanan produk Caladin Lot 60ml per unit adalah Rp. 120000 : 

1315-Rp.91.25 

Dibulatkan Rp. 91.25 

• Biaya Penyimpanan produk Caladin Lot 110 ml per unit adalah 

Rp. 120.000: 1200 = Rp. 100 

Dibulatkan Rp. ! 00 

• Biaya Penyimpanan produk Jf. Sulfur Soap lOOgr per unit adalah 

http://1315-Rp.91.25
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Rp.l20000: 1655= Rp. 72.51 

Dibulatkan Rp. 72.5 

• Biaya Penyimpanan produk Caladin Powder 60gr per unit adalah 

Rp.l200 00: 3250= Rp. 36.92 

Dibulatkan Rp.37 

• Biaya Penyimpanan produk Caladin Powder lOOgr per unit adalah 

Rp. 120000: 2250 = Rp. 53.33 

Dibulatkan Rp.53 

3. Biaya penyimpanan persediaan per unit tahun 2006 adalah : 

Tahun 2006 = Rp. 110.000 

• Biaya Penyimpanan produk Caladin Lot 60mi per unit adalah Rp. 110.000 

: 1452= Rp. 75.76 

Dibulatkan Rp. 75.8 

• Biaya Penyimpanan produk Caladin Lot 110 ml per unit adalahRp. 110000 

: 1744 = Rp. 63.07 

Dibulatkan Rp. 63 

• Biaya Penyimpanan produk Jf. Sulfur Soap lOOgr per unit adalah 

Rp. 110.000: 1775 = Rp. 61.97 

Dibulatkan Rp. 62 

• Biaya Penyimpanan produk Caladin Powder 60gr per unit adalah 

Rp. 110.000:,3255 

= Rp. 33.79 

Dibulatkan Rp.34 
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• Biaya Penyimpanan produk Caladin Powder lOOgr per unit adalah 

Rp. 110.000:2321 = Rp. 47.39 

Dibulatkan Rp.47.4 

Tabel .IV,5 
Hasil Perhitungan Biaya Penyimpanan 

PI'. Lenko Suryan Perkasa Cabang Palembang 
(Dalam Rupiah) 

INama Barang Biaya penyimpanan Barang Dagang INama Barang 

2004 2005 2006 

Caladin Lot 60ITII 86,5 91,25 75,8 

Caladin Lot l lOmI 91 100 63 

Jf. Sulfur Soap lOOgr 91 72,51 62 

Caladin Powder 60gr 53,6 37 34 

Caladin Powder lOOgr 38,5 53 47,4 

Sumber : Data yang diolah 

c. PT. Parit Padang 

1. Biaya penyimpanan persediaan per unit tahun 2004 adalah : 

Tahun 2004 - Rp. 100.000 

• Biaya Penyimpanan produk Sangobion Tablet per unit adalah Rp. 100.000 

: 80 = Rp. 1250 

• Biaya Penyimpanan produk Combantrin Tablet per unit adalah 

Rp. 100.000: 79= Rp. 1265.82 

Dibulatkan Rp. 1266 

2. Biaya penyimpanan persediaan per unit tahun 2005 adalah : 

Tahun 2005 =Rp. 90.000 

• Biaya Penyimpanan produk Sangobion Tablet per unit adalah Rp. 90.000 : 

79 = Rp. n 39.24 

Dibulatkan Rp. 1139.3 
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• Biaya Penyimpanan produk Combantrin Tabletper unit adalahRp. 90.000: 

80= Rp. 1125 

Dibulatkan Rp. 1125 

3. Biaya penyimpanan persediaan per unit tahun 2006 adalah : 

Tahun 2006 = Rp. 98.000 

• Biaya Penyimpanan produk Sangobion Tablet per unit adalah Rp. 98.000 : 

80 = Rp. 1225 

• Biaya Penyimpanan produk Combantrin Tabletper unit adalah Rp. 98.000: 

79= Rp. 1240.51 

Dibulatkan Rp. 1240.5 

Tabel.lV.6 
iiasil Perhitungan Biaya Penyimpanan 
PT. Parit Padang Cabang Palembang 

(Dalam Rupiah) 

Nama Barang Biaya penyimpanan Barang Dagang Nama Barang 

2(MM 2005 2006 
Sangobion Tablet 1250 1139,3 1225 

Cmbantrin Tablet 1266 1125 1240 

Sumber: Data yang diolah 

Berdasarkan data yang diolah dari persediaan barang dagang digudang 

di dapat bahwa biaya penyimpana untuk tiap unitnya menapai angka yang 

cukup tinggi jika dijumlahkan dari keselruhan unit. Biaya penyimpnan dapat 

dijadikan salah satu unsur perhitungan Economic Order Quality (EOQ.) 

3. Economic Order Quality (EOQ) 

Menghitung EOQ atau nilai ekonomis dai kuantitas pemesanan 

persediaan adalah satu unsure pengendalian persediaan yang baik, karena 
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tujuan pengendalian persediaan selain untuk menjaga tingkat persediaan 

adalah untuk menekan atau meminimalkan total biaya yang timbul dari 

pemesanan persediaan, maka menghitung EOQ harus dilakukan sebelum 

melakukan pemesanan persediaan. 

Adapun perhitungan untuk mengetahui nilai ekonomis kuantitas pemesanan 

(EOQ) dengan menggunakan rumus : 

EOQ = V / 2xRxS 

Keterangan : 

R : Jumlah (dalam unit) yang dibutuhkan dalam suatu periode tertentu 

misalnya satu tahun 

S : Biaya Pemesanan setiap kali pesan 

C : Biaya penyimpanan perusahaan per unit 

a. PT. Gemini Bahana 

I . Produk Welloxon 

Tahun 2004 : 

R = 208 S = 41850 C = 1400 

EOQ- = ~ = v7473.2l = 36,4S = 86 
X, 1400 -v̂ ' U O O ^ 

Jadijumlah yang dipesan yang paling ekonomis adalah 86 unit setiap kali 
pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan diperlukan 3 kali pesanan, 
dimana disalah satu pesanan berjumalah 36 unit barang 

Tahun 2005 : 

R = 303 8 = 41900 C = 524,5 
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^ ; - ^ 3 C 3 . 4 i 9 o c ^ ;3£ilil2i= v48+i0.68= 220.02 = 220 

Jadi jumlah yang dipesan yang paling ekonomis adalah 220 unit setiap 
kali pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan diperlukan 2 kali pesanan, 
dimana disalah satu pesanan berjumalah 83 unit barang 

Tahun 2006 

C = 368 

107207,61 = 327,43 = 327 

Jadijumlah yang dipesan yang paling ekonomis adaiah 327 unit setiap 
kali pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan diperlukan 2 kali pesanan, 
dimana disalah satu pesanan berjumalah 141 unit barang 

R = 468 S = 42150 

^ ,Zx,,-x 4:i3C 

^ V 34S 

1 
|334;IVCC 

2. Produk Vibabra tablet 

Tahun 2004 

R = 433 S = 59800 C = 339 

I J .X 433:; 59ECC i 31 'SfcSCC 
EOQ= = ^^^11:1^=^15:763,42 = 390 35 = 391 

\ 339 339 ^ 

Jadijumlah yang dipesan yang paling ekonomis adalah 391 unit setiap 
kali pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan diperlukan 2 kali pesanan, 
dimana disalah satu pesanan berjumalah 42 unit barang 
Tahun 2005 : 

R-883 S = 60150 C = 243,5 

i : X SS3x 6013C | l C t ; : 5 9 0 C 
EOQ = = — = V436341.39 = 660,49 = 660 

. 43 3 ;41 3 

Jadijumlah yang dipesan yang paling ekonomis adalah 660 unit setiap 
kali pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan diperlukan 2 kali pesanan, 
dimana disalah satu pesanan berjumalah 223 unit barang 

Tahun 2006: 

R = 971 S = 59900 C= 155 

EOQ = = = v7S0489.03 = 866,31 = 366 
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Jadi jumlah yang dipesan yang paling ekonomis adalah 866 unit setiap 
kali pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan diperlukan 2 kali pesanan, 
dimana disalah satu pesanan berjumalah 105 unit barang 

Produk Blondor 

Tahun 2004 

R = 2542 S = 60525 C = 67 

EOQ = ' ""'-^ = : 2 Z Z ^ ^ V 4S92673 13 = 214 3.05 = 

2143 
Jadijumlah yang dipesan yang paling ekonomis adalah 2143 unit setiap 
kali pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan diperlukan 2 kali pesanan, 
dimana disalah satu pesanan berjumalah 399 unit barang 

Tahun 2005 

R = 3301 5 = 60800 C = 53 

EOQ = = ^TEIEEl = , 7 5 7 3 6 1 5 09 = 2 7 5 2 , 0 2 = 

2752 
Jadijumlah yang dipesan yang paling ekonomis adalah 2752 unit setiap 

kali pesan. Agar dapal memenuhi kebutuhan diperlukan 2 kali pesanan, 
dimana disalah satu pesanan berjumalah 558 unit barang 

Tahun 2006 

R = 3494 S = 60350 C = 44,3 

EOQ= ;IIEEl5E= ; i£i:£li£i= ,9519769,75 = 3085.41 = 

3085 
Jadijumlah yang dipesan yang paling ekonomis adalah 3085 unit setiap 
kali pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan diperlukan 2 kali pesanan, 
dimana disalah satu pesanan berjumalah 409 unit barang 

4. Produk H.H. Glosserus 

Tahun 2004: 

R = 1066 5 = 41500 C= 139 
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^ j ^ ^ x i o ^ ^ x 41300 ^ , ^ 4 : 3 0 0 0 ^ ,^36532,37 = 797,83 = 793 
^ \ \->j \ 139 " 

Jadi jumlah yang dipesan yang paling ekonomis adalah 798 unit setiap 
kali pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan diperlukan 2 kali pesanan, 
dimana disalah satu pesanan berjumalah 268 unit barang 

Tahun 2005: 

R = 3094 8 = 42575 C = 57.6 

EOQ= \E2EniEL= i^^l2lJ}2L= ,4573855,90 = 213566=2139 

Jadijumlah yang dipesan yang paling ekonomis adalah 2139 unit setiap 
kali pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan diperlukan 2 kali pesanan, 
dimana disalah satu pesanan berjumalah 955 unit barang 

Tahun 2006 : 

R= 1927 S = 42800 C = 90 

^ ; I i i E p E I = ; l E n i E = = , 1332791.11 = 1353.31 = 

1354 
Jadijumlah yang dipesan yang paling ekonomis adalah 1354 unit setiap 

kali pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan diperlukan 2 kali pesanan, 
dimana disalah satu pesanan berjumalah 573 unit barang 

5. Produk Wella Strate Strong 

Tahun 2004 

R = 4372 8 = 61850 C = 30,3 

^ ^ ^ ^ Zx43-:xM83. ^ j^^cs^ = vT7848726.07 = 4224,73 = 
, aC 3 , 30.3 

4 2 2 5 

Jadijumlah yang dipesan yang paling ekonomis adalah 4225 unit setiap 
kali pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan diperlukan 2 kali pesanan, 
dimana disalah satu pesanan berjumalah 147 unit barang 

Tahun 2005 

R = 8301 8 = 62300 C = 21 
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^ l:x,.cix623oc ^ h2^.30.,oc ^ ,49:52600 = 7013.0: = 

7018 
Jadijumlah yang dipesan yang paling ekonomis adalah 7018 unit setiap 
kali pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan diperlukan 2 kali pesanan, 
dimana disalah satu pesanan berjumalah 1283 unit barang 

Tahun 2006 

R = 5758 S = 62500 C = 30 

EOQ = = flEBK = ,23991666 67 = 4393,13 = 
, Ik. , 3 0 

4398 
Jadijumlah yang dipesan yang paling ekonomis adalah 4898 unit setiap 

kali pesan. Agar dapal memenuhi kebutuhan diperlukan 2 kali pesanan, 
dimana disalah satu pesanan berjumalah 860 unit barang 

6. Produk Voltadex 

Tahun 2004 

R = 1412 S = 61600 C= 120 

EOQ = I'^^^^^f^^'^^ = r^^TJIEK = ,,1449653,33 = 1204,02 = , i :o , i:o ^ 

1204 
Jadijumlah yang dipesan yang paling ekonomis adalah 1204 unit setiap 

kali pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan diperlukan 2 kali pesanan, 
dimana disalah satu pesanan berjumalah 208 unit barang 

Tahun 2005 

R = 2245 S = 62775 C= 128 

^ lixzz,,x62~~s ^ j^^iss^^ V3202029.30= 1483,92 = 

1484 
Jadijumlah yang dipesan yang paling ekonomis adalah 1484 unit setiap 

kali pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan diperlukan 2 kali pesanan, 
dimana disalah satu pesanan berjumalah 761 unit barang 

Tahun 2006 

R = 3082 S = 61850 C = 75 
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^OQ = '^-^^--^^^^^ = :HH122E = , 5083245.33 = 2254.61 = 

2255 
Jadi jumlah yang dipesan yang paling ekonomis adalah 2255 unit setiap 

kali pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan diperlukan 2 kali pesanan, 
dimana disalah satu pesanan berjumalah 827 unit barang 

7. Produk Fludexin 

Tahun 2004 : 

R = 3107 S = 41950 C = 54 

EOQ=^ ^^nEZI^^ :i2iZZl£i= , 4327357 41 = 2197,12 = 

2197 
Jadijumlah yang dipesan yang paling ekonomis adalah 2197 unit setiap 
kali pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan diperlukan 2 kali pesanan, 
dimana disalah satu pesanan berjumalah 910 unit barang 

Tahun 2005 : 

R=4242 S = 42925 C = 45 

• 1 X ^lil i 4 2 5 ; ; > 5 e 4 l ' 3 " CC 
EOQ= . = , ^ ^ ^ ^ ^ - ^ = , 8092793.33 = 2844,73 = 

, , 4 5 

234S 
Jadijumlah yang dipesan yang paling ekonomis adalah 2845 unit setiap 

kali pesan. Agar dapal memenuhi kebutuhan diperlukan 2 kali pesanan, 
dimana disalah satu pesanan berjumalah 1397 unit barang 

Tahun 2006 : 

R = 3687 S = 43350 C = 39,3 

J9 3 

315662900 

39 3 = v'BJ33916,03= 2852 

Jadijumlah yang dipesan yang paling ekonomis adalah 2852 unit setiap 
kali pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan diperlukan 2 kali pesanan, 
dimana disalah satu pesanan berjumalah 835 unit barang. 
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Tabcl.IV .7 
Hasil Perhitungan Economic Order Quality ( E O Q ) 

PT. Gemini Bahana Palembang 
(Dalam satuan unit) 

Nama Barang Economic Order Qualify (EOQ) Nama Barang 

2004 2005 2006 

Welloxon 86 220 327 

Vibabra tablet 391 660 866 

Blondor 2143 2752 3085 

H.H. Cilcsserus 798 2139 1354 

Wella Starte Strong 4225 7018 4898 

Voltadex 1204 1484 2255 

Fludexin 2197 2845 2852 

Sumber: Data yang diolah 

b. PT. Lenko Surya Perkasa 

I . Produk Caladin Lot 60ml 

Tahun 2004 

R= 1500 S = 41950 C = 86,5 

;7M 0̂O:c415K ^ ; l £ i E £ C C C £ ^ , 145491 3.29 = 1206.20 = 

1 2 0 6 

Jadi jumlah yang dipesan yang paling ekonomis adaiah 1206 unit setiap 
kali pesan. Agar dapal memenuhi kebutuhan diperlukan 2 kali pesanan, 
dimana disalah satu pesanan berjumalah 294 unit barang 

Tahun 2005 : 

R= 1500 S - 42800 

EOQ = 

1186 

i2 X 150C.X 42800 
51 25 

| 1 2 g 4 0 0 0 0 C 

51 25 

C = 91,25 

= V I 4 0 7 1 2 3 . 2 9 = 1 1 3 6 . 3 2 = 

Jadi jumlah yang dipesan yang paling ekonomis adalah 1186 unit setiap 
kali pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan diperlukan 2 kali pesanan, 
dimana disalah satu pesanan berjumalah 314 unit barang 

Tahun 2006: 

R= 1250 S = 43500 C - 75,8 
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1198 
Jadijumlah yang dipesan yang paling ekonomis adalah 1198 unit setiap 
kali pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan diperlukan 2 kali pesanan, 
dimana disalah satu pesanan berjumalah 52 unit barang 

2. Produk Caladin Lot 110ml 

Tahun 2004 

R= 1400 S = 42975 C = 91 

EOQ= Z n i z ^ E I . :E:22^ ^ 1322307,69 = 1149.92 = llSO 

Jadijumlah yang dipesan yang paling ekonomis adalah 1150 unit setiap 
kali pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan diperlukan 2 kali pesanan, 
dimana disalah satu pesanan berjumalah 250 unit barang 

Tahun 2005 

R = 1450 5 = 43700 C = 100 

J7Tn^ZEIi= ;'l£i3£££ = VT267300 = 1125.74 = 1126 
\ lOw IOC 

Jadijumlah yang dipesan yang paling ekonomis adalah 1126 unit setiap 
kali f)esan. Agar dapal memenuhi kebutuhan diperlukan 2 kali pesanan, 
dimana disalah satu pesanan berjumalah 324 unit barang 

Tahun 2006 

R= 1400 5 = 43900 C = 63 

t : X '.400x43500 , i ; :5 : coco 
EOQ = , - : = — = , 1951111,11 = 1396,52 = 1397 

^ X, 53 , 5 3 ^ 

Jadijumlah yang dipesan yang paling ekonomis adalah 1397 unit setiap 
kali pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan diperlukan 1 kali pesanan, 
karena jika perusahaan memesan produk lagi hanya menambah biaya 
hanya untuk 3 unit. 

3. Produk Jf.Sulfur Soap lOOgr 

Tahun 2004 

R = 1500 5 = 42500 C = 91 
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i j x l J O O x 4 . ' iC0 i:":L>CCCO 
EOQ = = — = V140109S,90 = 1133,6S = 1134 

Jadijumlah yang dipesan yang paling ekonomis adalah 1184 unit setiap 
kali pesan. Agar dapal memenuhi kebutuhan diperlukan 2 kali pesanan, 
dimana disalah satu pesanan berjumalah 316 unit barang 

Tahun 2005 : 

R= 1400 8 = 41250 C = 72,51 

,2 : ( 1 4 0 2 x i l 2 i C 1 1 ; : C C C C 0 
EOQ= r = ^^^^^^^=,1592383,74= 1262,09 = 1262 

Jadijumlah yang dipesan yang paling ekonomis adalah 1262 unit setiap 
kali pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan diperlukan 2 kali pesanan, 
dimana disalah satu pesanan berjumalah 138 unit barang 

Tahun 2006 

R-1900 8 = 42750 C = 62 

12 x 1 5 0 0 x 4 2 - 5 C [ I s 2 4 3 0 0 0 0 
EOQ= r = , .^^2^3313.^ , 2620161,29 = 1613,69 =1619 

Jadijumlah yang dipesan yang paling ekonomis adalah 1619 unit setiap 
kali pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan diperlukan 2 kali pesanan, 
dimana disalah satu pesanan berjumalah 28! unit barang 

4. Produk Powder 60gr 

Tahun 2004 

R = 3700 S = 44800 C = 53,6 

. : .x3-0O.x44SOC 331520000 
EOQ= • = , ^ — = , 6185074.63 = 2486,98 =2487 

i 3 b , S3 6 ^ 

Jadijumlah yang dipesan yang paling ekonomis adalah 2487 unit setiap 
kali pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan diperlukan 2 kali pesanan, 
dimana disalah satu pesanan berjumalah 1213 unit barang 

Tahun 2005 

R = 3300 8 = 43750 C = 37 

i ; x 330Cx43-sc i:ss";coco 
EOQ= = , 7804054.05 = 2793.57 = 2794 
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Jadijumlah yang dipesan yang paling ekonomis adalah 2794 unit setiap 
kali pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan diperlukan 2 kali pesanan, 
dimana disalah satu pesanan berjumalah 506 unit barang 
Tahun 2006 

R = 4500 S = 41900 C = 34 

50<^ = ;ZZii£i2i2iZ_ =: , 11091176,47 = 3330 34 =3330 

Jadijumlah yang dipesan yang paling ekonomis adalah 3330 unit setiap 
kali pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan diperlukan 2 kali pesanan, 
dimana disalah satu pesanan berjumalah 1170 unit barang 

5. Produk Caladin Powder 60gr 

Tahun 2004 

R = 2500 S = 61300 0 = 38,5 

EOQ= ;iilii£i2iiiii = -Kisooccc^ ^ v 7961038.96 = 2821.53 =2821 

Jadijumlah yang dipesan yang paling ekonomis adalah 2821 unit setiap 
kali pesan. 

Tahun 2005 

R=2700 S = 61750 C = 53 

'2 \ :~0O.x61"5C .3334=0000 
EOQ = , '• ' = = , 6291509.43 = 2503,29 =2508 

\ -V, :3 

Jadijumlah yang dipesan yang paling ekonomis adalah 2508 unit setiap 
kali pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan diperlukan 2 kali pesanan, 
dimana disalah satu pesanan berjumalah 192 unit barang 

Tahun 2006 

R-2600 S = 62300 C=47,4 

lO X : 6 0 0 x 6 ; 3 0 0 323560000 
EOQ= — = -—=—= ,6834599.16 = 3614,31 = 2614 

Jadijumlah yang dipesan yang paling ekonomis adalah 2614 unit setiap 
kali pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan diperlukan 1 kali pesanan, 
karena barang yang dibutuhkan utuk mmenuhi hanya 14 unit sehingga 
dinggap menambah biaya pesanan. 
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Tabel.IV.8 
Hasil Perhitungan Economic Order Quality ( E O Q ) 

PT. Lenko Surya Perkasa Cabang Palembang 
(Dalam satuan unit) 

Economic Order Quality (EOQ) 

2004 2005 2006 

Caladin Lot 60ml 1206 1186 1198 

Caladin Lot l lOml 1150 1126 1397 

Jf. Sulfur Soap lOOgr 1184 1262 1619 

Caladin Powder 60gr 2487 2794 3330 

Caladin Powder lOOgr 2821 2508 2614 

Sumber: Data y a n g dio O h 

c. PT. Parit Padang 

1. Produk Sangobion Tablet 

Tahun 2004 

R = 115 S = 40250 C= 1250 

\ MiZ \ 1150 

Jadijumlah yang dipesan yang paling ekonomis adalah 86 unit setiap kali 
pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan diperlukan 2 kali pesanan, 
dimana disalah satu pesanan beijumalah 29 unit barang 

Tahun 2005 

R=109 S = 41000 C= 1139,3 

^ ;7 -^109x 41000 ^ jilHEHi = ^/TssTT = 83.57 =89 
11393 ,̂1 1139 3 ^ 

Jadi jumlah yang dipesan yang paling ekonomis adalah 89 unit setiap kali 
pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan diperlukan 2 kali pesanan, 
dimana disalah satu pesanan berjumalah 20 unit barang 
Tahun 2006 

R=112 S = 41500 C = 1225 
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Jadi jumlah yang dipesan yang paling ekonomis adalah 87 unit setiap kali 
pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan diperlukan 2 kali pesanan, 
dimana disalah satu pesanan berjumalah 25 unit barang 

2. Produk Combantrin Tablet 

Tahun 2004 

R= 144 S = 40950 C= 1266 

EOQ = = fHlEl = ^^^TIsT4 = 96,52 = 96 

Jadi jumlah yang dipesan yang paling ekonomis adalah 96 unit setiap kali 
pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan diperlukan 2 kali pesanan, 
dimana disalah satu pesanan berjumalah 48 unit barang 

Tahun 2005 

R = I12 5 = 40000 C=I125 

^ , 7 7 7 1 7 7 ^ ^ , T ^ ^ _ _ 
111;! ,^ 1125 

Jadijumlah yang dipesan yang paling ekonomis adalah 89 unit setiap kali 
pesan. Agar dapal memenuhi kebutuhan diperlukan 2 kali pesanan, 
dimana disalah satu pesanan berjumalah 23 unit barang 
Tahun 2006 

R = 110 5 = 33250 C= 1240,5 

EOQ = = = v 5 8 9 ^ = 76.79 =77 

Jadijumlah yang dipesan yang paling ekonomis adalah 77 unit setiap kali 
pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan diperlukan 2 kali pesanan, 
dimana disalah satu pesanan berjumalah 33 unit barang. 

TabeI.IV.9 
Hssil Perhitungan Economic Order Quality ( E O Q ) 

PT. Parit Padang Cabang Palembang 
(Dalam satuan unit) 

Nama Barang Economic Order Quality (EOQ) Nama Barang 

2004 2005 2006 

Sangobion Tablet 86 89 87 

Combantrin Tablet 96 89 77 

Sumber: Data yang diolah 
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Berdasarkan table yang ada di atas maka dapatdiambil kesimpuian 

bahwa jumlah pemesanan ekonomis sangat dibutuhkan agar perusahaan dapat 

melakukan pemesanan atau pembelian barang dagang dengan jumlah yang 

lebih kecil sehingga tidak terjadi pemborosan pemesanan barang dagang. 

Hasil dari perhitungan biaya penyimpanan dan EOQ (Economic Order 

Quality) dari tahun 2004 sampai 2006, maka perusahaan melakukan 

pengendalian agar persediaan dialam gudang dapat dikontrol sesuai dengan 

kebutuhan wirausahaan dan tidak terjadi kelebihan atau pun kekurangan 

persdiaan barang dalam gudang. 

4. Perbandingan Perencaaan dan Pengendalian Persediaan Barang 

Dagang 

Setelah diadakannya penelitian di ketahui bahwa perencanaan yang 

terjadi pada perusahaan distributor seperti pada PT. Gemini Bahana dari data 

yang ada diketahui bahwa banyaknya penyimpangan yang terjadi seperti 

halnya biaya penjualan yang ckup tinggi di bandingkan dengan pembelian 

padahal barang yang berada digudang masih terhitung berlebih, besamya 

biaya penyimpanan pada setiap unit barang menyebabkan besamya biaya 

yang dikeluarkan oleh pemsahaan sehingga mempengaruhi beasamya biaya 

penjualan yang mengakibatkan sedikitnya barang yang dijual tidak sebanding 

dengan barang yang telah di beli. Pengaruh biaya penyimpanan barang 

digudang biaya penjualan mengakibatkan besamya harga penjualan yang 
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akan dipasarkan sehingga dapal berpengaruh pada besamya angka penjualan 

yang akan didapatkan. 

Pemasaiahan ini juga terjadi pada PT. Lenko Surya Perkasa dan PT. 

Parit Padang, hal ini di karenakan pada pemsahaan yang diteliti ditak terdapat 

bahwa pemsahaan melakukan perhitngan penyimpanan barang dagang dan 

juga tidak melakukan perhitungan Economic Order Quality (EOQ), 

dikarenakan pemsahaan hanya melihat dari pesanan yang masuk sehingga 

pemsahaan melakukan order disetiap bulannya. Meskipun telah 

memberlakukan anggaran PT. Lenko Surya Pekasa tidak memperhatikan 

kemgian yang akan ditanggung oleh pemsahaan jika penumpukan barag 

digudang. 

Kekurangan barang dagang juga menjadi masalah yang dapat 

memgikan pemsahaan juga dapat mengecewakan dari pada pelanggan yang 

ada, hal ini dapat memsak citra pemsahaan dimata pasar. Hal ini dapat terjadi 

karena tidak adanya komunikasi antara pihak gudang dengan bagian order, 

mungkin juga diakibatkan karena adanya kecurangan dari dalam pemstihaan 

yang tida dketahui pihak manajemen. 

Adapun perbandingan perencanaan dan pengendalian dapat dilihat dari 

tabel persentase persediaan dan perhitungan EOQ (Economic Order 

Quality)pada halaman lampiran. 
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Table IV.IO 
Perbandingan Perhitungan E O Q (Economic Order Quality) 

Pada PT. Gemini Bahana, PT. Lenko Surya Perkasa, PT. Parit Padang 
Pada tahun 2004, 2005, 

Persentase {%) Perbandingan Kelebihan dan Kekurangan Persediaan Obat 
PT. GEMINI BAHANA PT LENKO SURYA PERKASA PT.PARIT PADANG 

Nama 
Obat 

2004 2005 2006 Nama 
Obat 

2004 2005 2006 Nam 
a 
Obat 

2004 200 
5 

200 
6 

Wello 
xon 

86 220 327 Caladi 
n Lot 
60inl 

1206 1186 1198 Sango 
hion 
Tablet 

86 89 87 

Vibabr 
a 
tablet 

391 660 866 Caladi 
n Lot 
n o 
ml 

1150 1126 1398 Comb 
antrin 
Tablet 

96 89 77 

Blond 
w 

2143 2752 3085 Jf. 
Sulfur 
Soap 
lOOgr 

1184 1262 1619 

H.H.G 
lossscr 
u 

798 2139 1354 Caladi 
n 
Powde 
r60gr 

2487 2794 3330 

Wella 
Strate 
Strong 

4225 7018 4898 Caladi 
n 
Powde 
r 
lOOgr 

2821 2508 2614 

Voltad 
ex 

1204 1484 2255 

Rudex 
in 

2197 2845 2852 

Sumber: Data yang diolah Catatan ; 1 Box berisi 250 strip (pada PT. Parit Padang) 

Dilihat dari banyknya unit barang dagang yang diorder pada setiap 

perusahaan dilihat pada PT. Gemini Bahana dan PT. Parit Padang mempunyai 

banyak unit barang dagangan. PT. Lenko Surya Perkasa mempunyai banyak unit 

barang dagang yang diorder namun tidak sebanyak order pada perusahaan yang 

diteliti lainya. Order yang dilakukan oleh perusahaan PT. Lenko Surya Perkasa 

dilakukan pada tiap bulannya, namun biaya order yang dikeluarkan pada 

perusahaan telah dihitung seminimal mungkin. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di bab-bab sebelumnya, maka 

pada ahir dalam penulisan skripsi ini dipaparkan mengenai ksimpulan dan saran 

yag berguna bagi masalah yang dihadapi oleh perusahaan 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian yang lakukan pada perusahaan distributor obat 

yang ada pada kecamatan bukit kecil palembang serta dukung dengan teori-

teori yang dipelajari dan pembahasan yang diuraikan pada bab sebelumnya. 

maka dapat diambil kesimpuian bahwa perbandingan perusahaan ini seperti 

pada PT. Gemini Bahana belum mempunyai perencanaan dan pengendalian 

yang baik yang dilihat dari tidak adanya anggaran dan pembelian terus 

menerus pada tiap bualannya menyebabkan adanya penumpukan barang 

dagang. Pada PT.Lenko Surya Perkasa dan Parit Padang dilihat belum baik 

dalam pengendalian dapat dilihat dari besamya order pada perusahaan yang 

menyebkan kekurangan dan kelebihan barang yang dapat merugikan 

perusahaan. Dalam perencanaan dan pengendalian persediaan dilakukan 

perhitungan biaya penyimpanan pada taun 2004, 2005, 2006 diambil rata-rata 

Rp.289,16 per unit barang. Dalam perhitungan Economic Order Quality 

(EOQ) setiap tahunnya untuk seluruh produk perusahaan yang tercantum 

83 
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pada penelitian ini seperti pada tahun 2004 sebanyak 20074, tahun 2005 

sebanyak 24910, tahun 2006 sebanyak 25959. 

Perencanaan dan pengendalian pada PT. Gemini Bahana, PT. Lenko 

Surya Perksa, PT. Parit Padang juga belum bias dikatakan baik dimana pada 

pemcanaan persediaan barang dagang karena tidak adanya pengendalian 

dalam pembelian dan juaga besamya biaya penyimpanan yang berakibat pada 

biaya penjualan yang besar pula sehingga mengakibatkan kerugian pada 

perusahaan dapam hal pendapatan keuntungan. 

Saran 

Berdasarkan kesimpuian diatas dan uraian yang telah dikemukakan 

maka dapat disimpukan bahwa perencanaan dan pengendalia sangatlah 

penting dalam kegiatan didalam atau pun diluar perusahaan. Saran ini 

mungkin dapat berguna untuk perencanaan dan pengendalian barang dagang 

pada PT.Gemini Bahana, PT.Lenko Surya Perkasa, PT. Parit Padang dalam 

usahanya. Adapun saran yang diberikan untuk pengendalian dan 

pengendalian pada perusahaan distributor adalah melakuakan pehitungan 

Economic Order Quality (EOQ). 

Sedangkan untuk perencanaan . pihak pengelola persediaan hendaknya 

saling berkomunikasi dengan pihak bagian penjualan dan bagian gudang agar 

kegiatan perencanaan dan pengendalian dapat berjaian dengan baik sehingga 

dapal menekan biaya penyimpanan dan juga dapat melakukan pemesanan 

sesuai dngan kebutuhan perusahaan. 
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